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ABSTRAK 
 
Refsanjani, Elfas. 2018. SKRIPSI. “PERAN RELIGIUSITAS, SIKAP DAN 

NORMA SUBYEKTIF KONSUMEN TERHADAP NIATNYA 
UNTUK BERPERILAKU RAMAH LINGKUNGAN DI 
KALANGAN MAHASISWA MUSLIM” 

Pembimbing : Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag 
Kata Kunci : Theory Of Reasoned Action, Religiusitas, Green Marketing, 
Konsumen Muslim    

 
Keprihatinan lingkungan dan permintaan kelompok konsumen untuk 

produk ramah lingkungan telah menyebabkan munculnya 'filsafat pemasaran baru, 
yang dikenal sebagai pemasaran hijau (green marketing). Perilaku konsumen 
ramah lingkungan dalam menangani darurat sampah plastik akibat dari tatakelola 
kantong plastik yang tidak difahami konsumen. Isu ini cukup menarik banyak 
minat peneliti karena produksi plastik mencapai 311 juta ton dan akan terus 
meningkat empat kali lipat pada tahun 2050. Dari total produksi, 95% plastik 
menjadi bahan kemasan dan 32% dari kemasan plastik menghasilkan polusi yang 
signifikan. Studi perilaku konsumen yang mengkaji tentang sikap dan niat 
seseorang merujuk pada theory of reasoned action (TRA). Menurut teori ini, niat 
berperilaku dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yaitu sikap (attitude towards 
behavior) dan norma subjektif (subjective norms). Disisi lain meningkatnya 
kesadaran lingkungan dan etika, diperlukan pemahaman agama (religious values) 
dalam memprediksi niat konsumen pada perilaku ramah lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan pengujian empiris tentang sikap konsumen, norma 
subyektif dan religiusitas guna menjelaskan pengaruhnya terhadap niat konsumen 
dalam berperilaku ramah lingkungan, dalam hal ini mendukung kebijakan 
pemerintah tentang kantong plastik berbayar.  

Menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain sampling stratified 
random sampling (probability sampling), penelitian ini berbasis data cross-section 
dengan kuesioner sebagai instrument untuk penggali informasi dari 100 responden 
secara pada mahasiswa muslim di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh informasi 
bahwa teori TRA yang diperluas dengan variabel religiusitas merupakan teori 
yang valid untuk memprediksi niat konsumen dalam mendukung kebijakan 
pemerintah menuju perilaku ramah lingkungan (pembetasan penggunaan kantong 
plastik). Temuan penting penelitian ini adalah sikap konsumen dan norma 
subyektif secara positif mampu mempengaruhi niat konsumen dalam berperilaku 
ramah lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 
berbayar). Sedangkan variabel religiusitas sebagai perluasan teori TRA bukan 
penentu niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong 
plastik berbayar. Akhirnya, dalam konteks penelitian ini religiusitas yang dimiliki 
konsumen muslim bukan sebagai pendorong niatnya dalam mendukung kebijakan 
pemerintah menuju perilaku ramah lingkungan.   

 
 



 
 

 

ABSTRACT 
 
Refsanjani, Elfas. 2018. THESIS. Title: “THE ROLE OF CONSUMER 

RELIGIOSITY, ATTITUDES AND NORMS TOWARDS THEIR 
INTENTION TO BEHAVE ENVIRONMENTALLY FRIENDLY 
AMONG MUSLIM STUDENTS” 

Advisor : Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag 
Keywords : Theory Of Reasoned Action, Religiosity, Green Marketing, 
Muslim Consumers 

 
Environmental concerns and consumer groups 'demand for 

environmentally friendly products have led to the emergence of a' new marketing 
philosophy, known as green marketing. At present, the world is preoccupied with 
environmentally friendly consumer behavior in handling emergency plastic waste 
due to the management of plastic bags that consumers do not understand. This 
issue is quite interesting for researchers because plastic production reaches 311 
million tons and will continue to quadruple by 2050. Of the total production, 95% 
of plastic is packaging material and 32% of plastic packaging produces significant 
pollution. The study of consumer behavior that examines one's attitudes and 
intentions refers to the theory of reasoned action (TRA). According to this theory, 
intention to behave is influenced by two basic determinants, namely attitude 
towards behavior and subjective norms. On the other hand increasing awareness 
of environmental and ethical issues, there is a need to understand religious values 
play a role in predicting consumer intentions towards green products. This study 
aims to conduct empirical testing of consumer attitudes, subjective norms and 
religiosity in order to explain its influence on consumer intentions in 
environmentally friendly behavior, in this case supporting government policies 
regarding paid plastic bags. 

Using a quantitative approach and a stratified random sampling 
(probability sampling) design, this study is based on cross-section data with a 
questionnaire as an instrument for extracting information from 100 respondents on 
Muslim students at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Based on multiple linear regression analysis (simultaneous and partial 
testing) obtained information extended TRA theory with religiosity variables is a 
valid theory to predict consumer intentions in supporting government policies 
towards environmentally friendly behavior (the use of plastic bags). An important 
finding of this study is that consumer attitudes and subjective norms are positively 
able to influence consumer intentions in environmentally friendly behavior 
(supporting government policies regarding paid plastic bags). While the variable 
religiosity as an extension of the TRA theory is not a determinant of consumer 
intentions in supporting government policies regarding paid plastic bags. Finally, 
in the context of this research religiosity owned by Muslim consumers is not as a 
driver of his intention in supporting government policies towards environmentally 
friendly behavior. 

 
 



 
 

 

 الملخص
 

دور الأدیان ، والمواضیع المستھلكة للأفراد " .أطروحة .2018 .رفسنجاني ، الفاس
 ""والأعراف الطبیعیة لأعدادھم للتقییم البیئي في الطلاب المسلمین

د: المستشار أسناوينور . ح .  

 
أدت المخاوف البیئیة وطلب مجموعات المستھلكین على المنتجات الصدیقة للبیئة إلى ظھور 

ُعرف باسم التسویق الأخضر" سلوك المستھلك الصدیق للبیئة في ". فلسفة تسویقیة جدیدة ، ت
التعامل مع نفایات البلاستیك الطارئة بسبب إدارة الأكیاس البلاستیكیة التي لا یفھمھا 

ملیون  311ھذه المسألة مثیرة للاھتمام للباحثین لأن إنتاج البلاستیك یصل إلى . ستھلكونالم
٪ من البلاستیك 95من إجمالي الإنتاج ، . 2050طن وسیستمر أربعة أضعاف بحلول عام 

ا كبیرًا32عبارة عن مواد تغلیف و  ً تشیر دراسة سلوك . ٪ من العبوات البلاستیكیة تنتج تلوث
ي تدرس مواقف ونوایا الفرد إلى نظریة الفعل المنطقيالمستھلك الت  (TRA).  ا لھذه ً وفق

) السلوك تجاه السلوك(النظریة ، تتأثر نیة التصرف بمحددین أساسیین ھما المواقف 
من ناحیة أخرى ، تتطلب زیادة الوعي والأخلاقیات ). المعاییر الذاتیة(والقواعد الذاتیة 

تھدف ھذه الدراسة . بؤ بنوایا المستھلك على السلوك الصدیق للبیئةالبیئیة القیم الدینیة في التن
إلى إجراء اختبارات تجریبیة لمواقف المستھلكین والقواعد الشخصیة والتدین من أجل شرح 

تأثیرھا على نوایا المستھلكین في السلوك الصدیق للبیئة ، وفي ھذه الحالة تدعم السیاسات 
البلاستیكیة المدفوعةالحكومیة فیما یتعلق بالحقائب  . 

باستخدام نھج كمي وتصمیم أخذ العینات العشوائي الطبقي ، تستند ھذه الدراسة إلى بیانات 
المجیبین على الطلاب  100المقطع العرضي مع استبیان كأداة لاستخراج المعلومات من 

نحدار بناءً على تحلیل الا. الإسلامیة Malang المسلمین في جامعة مولانا مالك إبراھیم
الموسعة مع متغیرات  TRA الخطي المتعدد ، تم الحصول على معلومات مفادھا أن نظریة

التدین كانت نظریة صالحة للتنبؤ بنوایا المستھلكین في دعم السیاسات الحكومیة تجاه السلوك 
 من النتائج المھمة في ھذه الدراسة أن مواقف). استخدام الأكیاس البلاستیكیة(الصدیق للبیئة 

المستھلكین والقواعد الشخصیة قادرة بشكل إیجابي على التأثیر على نوایا المستھلكین في 
في ). دعم السیاسات الحكومیة المتعلقة بالحقائب البلاستیكیة المدفوعة(السلوك الصدیق للبیئة 

 حین أن التدین المتغیر باعتباره امتدادًا لنظریة ھیئة تنظیم الاتصالات لیس محددًا لنوایا
أخیرًا ، في . المستھلك في دعم السیاسات الحكومیة المتعلقة بالحقائب البلاستیكیة المدفوعة

سیاق ھذا البحث ، لا یعتبر تدین المستھلكین المسلمین الدافع وراء نیتھ في دعم سیاسات 
 الحكومة تجاه السلوك الصدیق للبیئة

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam satu dekade terakhir, isu tentang pelestarian lingkungan 

menjadi perhatian para akademisi. Hal ini karena proses kerusakan sumber 

daya alam yang disebabkan oleh manusia semakin meningkat sehingga 

kesadaran akan pentingnya peran bertanggung jawab dari setiap pemain, 

seperti konsumen, pemerintah, lembaga, perusahaan, dan media dalam krisis 

lingkungan juga semakin meningkat (Carrete et al., 2012). 

Upaya pertama para peneliti membangun hubungan antara pemasaran 

dan lingkungan dilakukan pada awal tahun 1970-an. Umumnya, kampanye 

semacam itu berpusat pada tema yang berkaitan dengan perlindungan dan 

pelestarian lingkungan dan mereka sudah mulai menggunakan pengaruh pada 

sikap dan perilaku konsumen. Beberapa penulis menyatakan bahwa, masa 

depan, lingkungan akan menjadi tema yang paling banyak didiskusikan oleh 

pemerintah, organisasi dan konsumen, dan bahwa diskusi semacam itu akan 

berdampak besar pada pemikiran dan perilaku individu dan masyarakat secara 

keseluruhan (do Paço and Raposo, 2010). 

Keprihatinan lingkungan dan permintaan oleh kelompok konsumen 

untuk produk ramah lingkungan telah menyebabkan munculnya 'filsafat 

pemasaran baru, yang dikenal sebagai pemasaran hijau (green marketing). 

Kepedulian lingkungan dapat didefinisikan sebagai sikap yang terkait dengan 



 
 

 

konsekuensi lingkungan. Sikap ini dipengaruhi oleh pengalaman pribadi 

langsung, oleh pengalaman orang lain dan oleh komunikasi yang dihasilkan 

oleh media. Ini menghasilkan perilaku yang ramah lingkungan berdasarkan 

sejumlah kondisi seperti harga, kinerja produk, norma sosial dan pengetahuan 

tentang lingkungan (Rahmanand Reynolds, 2017). 

Baru-baru ini, perhatian yang meningkat telah dibayarkan kepada 

hubungan antara perilaku konsumen, pemasaran dan lingkungan. Perhatian 

seperti itu telah diwujudkan dalam dua cara: di satu sisi, ada peningkatan 

kesadaran publik tentang aspek lingkungan, dan, di sisi lain, peningkatan 

bukti tanggung jawab lingkungan atau kegiatan pemasaran hijau. Dengan 

demikian, peningkatan kesadaran dan kepedulian lingkungan tampaknya 

menjadi insentif yang baik bagi pengambil keputusan pemasaran untuk 

mengadopsi praktik manajemen baru (do Paço and Raposo, 2010). 

Saat ini, dunia juga difokuskan pada persoalan perilaku konsumen 

ramah linbgkungan dalam menangani darurat sampah plastik yang 

diakibatkan oleh tatakelola kantong plastik yang tidak difahami konsumen. 

Hal ini cukup menarik banyak minat peneliti karena produksi plastik 

mencapai 311 juta ton dan akan terus meningkat dua kali lipat lagi dalam 20 

tahun dan hampir empat kali lipat pada tahun 2050 (World Economic Forum, 

2016). Dari total produksi yang dihasilkan, 95% plastik menjadi bahan 

kemasan dan 32% dari kemasan plastik menghasilkan polusi yang sangat 

signifikan (World Economic Forum, 2016).Berikut ini ilustrasi arus global 

bahan kemasan plastik pada tahun 2013. 



 
 

 

Gambar 1.1 Ilustrasi Arus Global Bahan Kemasan Plastik 

 

Sumber: World Economic Forum (2016) 

Kemasan plastik merupakan produk terbesar yang dihasilkan plastik, 

yaitu 26% dari total volumeplastik yang diproduksi. Sebagai bahan kemasan, 

plastik merupakan instrument murah, ringan dan berperforma tinggi. 

Kemasan plastik juga bermanfaat bagi lingkungan seperti, sifatnya yang 

ringan, mengurangi konsumsi bahan bakar transportasi, mampu menjaga 

makanan tetap segar (tahan lama), mengurangi limbah makanan. Karena 

karakteristik ini, plastik mampu menggantikan bahan kemasan lainnya 

(World Economic Forum, 2016). 

Singkatnya, kemasan plastik atau dikenal dengan sebutan kantong 

plastik sampai saat ini merupakan sarana berbelanja yang mudah, murah, 

kuat, fleksibel dan nyaman. Namun dibalik sisi positif tersebut terkandung 



 
 

 

sisi negatif, berbahaya bagi lingkungan, sulit terurai, bahkan limbah 

beracun,jarang memperoleh perhatian serius. 

Sementara menurut Jambeck et al,(2015), Indonesiaadalah negara 

penyumbang sampah plastik di laut terbesar kedua di dunia (187,2 juta 

ton)setelah China (262,9 juta ton).Diproyeksikan hingga tahun 2025 total 

sampah plastik yang dihasilkan China, Indonesia, Filipina, Vietnam dan 

seterusnya mengalami kenaikan dua laki lipat, sehingga kondisi demikian 

sangat membahayakan bagi kelangsungan hidup ekosistem dan kesehatan 

lingkungan. 

Tabel 1.1 Perkiraan Limbah untuk Tahun 2010 untuk 20 Negara Teratas 

Digolongkan oleh Massa Sampah Plastik yang Salah Urus (dalam Satuan Jutaan 

Metrik Ton per Tahun). 

 

Sumber: Jambecket al (2015) 

Pada rentang tahun 2000-2015, pangsa kemasan plastik sebagai 

bagian dari volume kemasan global telah meningkat dari 17% menjadi 25%. 

Hal ini didorong oleh pertumbuhan yang cepat di pasar kemasan plastik 



 
 

 

global 59% per tahun. Pada tahun 2013, industri menempatkan 78 juta ton 

kemasan plastik di pasar dengan nilai total sebesar $260 billion. Volume 

kemasan plastik tetap melanjutkan pertumbuhan sebesar dua kali lipat dalam 

15 tahun dan lebih dari 4 kali lipat pada tahun 2050(World Economic Forum, 

2016). 

Di Indonesia, Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

(YLKI) (2016), konsumsi kantong plastik diestimasikan mencapai 9,8 milyar 

per tahun. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

bekerjasama dengan Greeneration Indonesia mengemukakan bahwa sekitar 

32 ribu toko anggota Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia (APRINDO) 

berpotensi mengedarkan kantong plastik sebanyak 9,6 juta lembar hingga 

11,68 juta lembar perhari. Kondisi seperti ini menjadikan Indonesia sebagai 

negara yang tertinggaldalam meresponsecarakonkretisu bahaya sampah 

plastik dan menjadi negara yang berpredikat “darurat sampah plastik” 

sebagaimana ilustrasi gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 1.2 Indonesia Darurat Sampah Plastik 

 

Sumber: Nandini (2018) 

Jumlah kantong plastik di Indonesia yang semakin mengkhawatirkan, 

maka pemerintah mengeluarkan kebijakan kantong plastik berbayar sebagai 

upaya untuk merealisasikan green consumer(konsumen yang 

pedulipadalingkungan) di Indonesia. Kebijakan tersebut mulai diberlakukan 

secara uji coba pada ritel modern seperti Alfamart, Indomart, Giant, 

Hypermart danCarefour.Kebijakan ini memaksa masyarakat untuk membayar 

sendiri kantong plastik disetiap belanja sebesar Rp. 200 per lembar demi 

mengedukasi konsumen mengurangi volume penggunaan kantong plastik. 

Studi tentang perilaku konsumen di Indonesia yang mengungkap 

tentang sikap dan niatnya yang berhubungan dengan dukungan upaya 



 
 

 

pemerintah mengurangi dampak negatif penggunaan kantong plastik melalui 

kebijakan kantong plastik berbayar masih jarang. 

Niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah juga beragam 

karena berhubungan dengan pengetahuan konsumen tentang bahaya sampah 

yang diciptakan dari kantong plastik, norma subyektif dan tingkat kedalaman 

religiusitas sehingga mendukung kebijakan pemerintah mengurangi 

penggunaan kantong plastik.Dalam formulasi skala pengukuran kepedulian 

lingkungan, do Paço and Raposo (2010) juga menekankan bahwa tingkat 

kepedulian lingkungan yang ditunjukkan oleh seorang individu terkait dengan 

sikap dan perilakunya. Kepedulian lingkungan mengacu pada tingkat 

emosionalitas, tingkat pengetahuan dan kesiapan untuk mengubah perilaku 

(Narula and Desore,2016). 

Studi perilaku konsumen yang mengkaji tentang sikap dan niat 

seseorang merujuk pada theory of reasoned action (TRA) (Ajzen and 

Fishbein, 1980). Dalam teori ini, niat melakukan atau tidak melakukan sebuah 

perilaku dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yaitu berhubungan dengan sikap 

(attitude towards  behavior) danberhubungandenganpengaruh sosial yaitu 

norma subjektif (subjective norms). Model ini menggunakan pendekatan 

kognitif (rasional) yang didasari ide bahwa manusia melakukan tindakan atau 

berperilaku atas dasar informasi yang diperolehnya. Teor ini menghubungkan 

keyakinan (beliefs), sikap(attitude), kehendak/niat (intention) dan perilaku 

(behavior).Untuk mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, maka 



 
 

 

metode yang baik untuk memprediksinya adalah mengetahui niat orang 

tersebut. 

Studi empiris yang menggunakan TRA menunjukkan bahwa dalam 

konteks pembelian makanan organik yang dilakukan konsumen Pakistan, 

sikap memiliki dampak positif pada niat membeli makanan organik. Studi ini 

menemukan bahwa norma subjektif memiliki keunggulan dalam menentukan 

niat membeli daripada yang umumnya dirasakan oleh sebagian besar peneliti. 

Norma subyektif memiliki dampak langsung yang signifikan terhadap niat 

membeli konsumen Pakistan. Norma subyektif berpengaruh positif pada 

pembelian makanan organik (Al-Swidi et al.,2014). 

Dalammemprediksi niat memilih produk halal pada kosumen Malaysia 

menemukan bahwa Norma subjektif secara positif mempengaruhi sikap 

memilih produk halal di kalangan konusmen Malaysia, sikap positif terkait 

dengan niat memilih produk halal dan Norma subyektif juga ditemukan 

berhubungan positif dengan niat (Lada et al., 2009). 

Menurut Hassan (2014), mengingat kesadaran akan masalah 

lingkungan dan etika semakin meningkat, ada kebutuhan untuk memahami 

bagaimana agama (religious values) berperan dalam memprediksi niat dalam 

pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan (green product). 

Keyakinan agama religious beliefs membimbing orang-orang yang 

mempercayainya untuk menentukan antara yang benar dan yang salah dalam 

berperilaku. Nilai religius dapat dipandang sebagai anteseden perilaku 

konsumen. Nilai religius dapat diukur menggunakan religiusitas individu 



 
 

 

terhadap prinsip dasar Islam. Temuan Hassan (2014) menunjukkan bahwa 

terdapat kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana nilai 

religius mempengaruhi niat dalam pembelian produk ramah lingkungan di 

kalangan konsumen muslim kelas menengah di Malaysia.  

Penelitian ini merupakan upaya pengujian empiris yang fokus pada 

perilaku masyarakat dalam merspon sosialisasi kebijakan pemerintahuntuk 

mengurangi dampak polusi dari sampah kantong plastik melalui kebijakan 

yang menetapkan kantong plastik berbayar yang telah disosialisasikan di 11 

kota besar di Indonesia.Upaya ini sebagai edukasi konsumen Indonesia 

menuju green consumeryang diperluas dengan mengintegrasikan variabel 

religiusitas yang selama ini belum dijadikan fokus kajian terintegrasi dalam 

mengedukasi konsumen menuju green consumer di negara berkembang 

seperti Indonesia.Pertimbangan peneliti menggunakan TRA karena sederhana 

(tiga variabel) untuk menjelaskan perilaku, sehingga mampu memberikan 

jawaban yang kuat dan responsif pada pengujian dan model terbaik dalam 

social–psychological attitude–behaviour dengan menggabungkan faktor 

eksternal (normative beliefs) pada niat perilaku terbuka (Lujja, 2016). 

Hasil dari riset ini diyakini mampu memberikan pemahaman yang 

baik bagi berbagai pihak yang berkepentingan (konsumen, pemasar, 

pemerintah dan kalangan industri) untuk melakukan pengukuran efektifitas 

sosialisasi bahaya sampah plastik dan melakukan edukasi secara 

keberlanjutan demi menyelamatkan Indonesia dari kondisi darurat sampah 

plastik dan menjaga kualitas kehidupan yang lebih baik untuk generasi 



 
 

 

dimasa mendatang melalui pengujian empiris yang fokus pada penentu niat 

konsumen dalam mendukung sosialisasi kantong plastik berbayar melalui 

investigasi sikap, norma subyektif dan religiusitas konsumen.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas secara 

simultan mempengaruhi niat konsumen dalam berperilaku ramah 

lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar)?  

2. Apakah sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas secara parsial 

mempengaruhi niat konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan 

(mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik berbayar)?  

3. Diantara sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas manakah 

yang dominan mempengaruhi niat konsumen dalam berperilaku ramah 

lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar)?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh norma subyektif terhadap niat 

konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar). 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh sikap konsumen, norma 

subyektif dan religiusitas secara parsial terhadap niat konsumen dalam 



 
 

 

berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah 

tentang kantong plastik berbayar). 

3. Menganalisis dan menjelaskan diantara variabel sikap konsumen, 

norma subyektif dan religiusitas yang dominan mempengaruhi niat 

konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Perspektif praktis: 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam 

pembuatan kebijakan strategis bagi pemerintah dalam rangka 

mengedukasi masyarakat menuju perilaku ramah lingkungan.  

b. Bagi manajer pemasaran hasil penelitian berguna sebagai salah 

instrument untuk melakukan promosi guna mengajak, 

menginformasikan dan mendidik konsumen untuk peka terhadap isu 

lingkungan, memiliki kepedulian dan mendukung upaya pemerintah 

untuk mereduksi bahaya sampah plastik bagi keseimbangan eko-

sistem. 

2. Peneliti: 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu rujukan riset 

yang akan datang khsusunya kajian tentang isu lingkungan dan 

kesadaran lingkungan pada masyarakat yang berdomisili di negara 

berkembang yang mayoritas beragama islam. 



 
 

 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai instrument replikasi 

penelitiuan yang akan datang yang akan melakukan studi 

perbandingan dalam konteks kesadaran lingkungan pada konsumen 

dipasar modern dan tradisional. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya fokus pada respon konsumen atas kebijakan 

pemerintah kantong plastik berbayar bagi konsumen yang berbelanja di 

pasar modern (Alfamart, Indomaret, Hypermart, Giant, Carefour), 

bukan termasuk pasar tradisionlasebagai upaya pemerintah mengurangi 

polusi yang berasal dari sampah plastik yang sampai saat ini masih 

menjadi isu kontroversi.  

2. Penelitian ini hanya dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan obyek penelitian adalah mahasiswa pada 

jenjang Sarjana (S-1) dengan durasi waktu selama 3 bulan. Sehingga 

penelitian ini hanya dari sudut pandang kalangan terpelajar pada 

jenajng mahasiswa, bukan konsumen muda (SMU sederajat).   

 

1.6 Signifikansi Penelitian 

1. Penelitian yang terkait dengan kebijakan pemerintah tentang kantong 

plastik berbayar di Indonesia tidak banyak yang memberikan perhatian. 

Penelitian pendahuluan oleh Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

(YLKI) tahun 2016 yang mengungkapkan bahwa 34% konsumen belum 



 
 

 

mengetahui tujuan dari kebijakan ini, sebanyak 26,1% konsumen 

memiliki persepsi bahwa kebijakan ini hadir untuk pengurangan 

sampah dan menjaga lingkungan dan 35,3% merupakan saran 

konsumen untuk meniadakan kantong plastic dan penelitian ini 

merupakan tindaklanjut dari informasi tersebut. 

2. Penelitian Jambecket al (2015) masih memfokuskan kajiannya pada 

pencemaran sampah plastik yang terjadi secara global sehingga fokus 

pada persoalan sampah plastik dan dampaknya terhadap pencemaran 

lingkungan akan disajikan dalam penelitian ini terutama pelibatan 

variabel sikap, norma subyektif dan religusitas konsumen dalam 

mendukung niatnya. 

3. Riset penggunaan TRA(Ajzen and Fishbein, 1980) yang diperluas 

dengan menggabungkan variabel religiusitas untuk memprediksi niat 

konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah tentang pembatasan 

kantong plastik berbayar dalam konteks berbelanja di ritel modern 

(Alfamart, Indomaret, Hypermart, Giant, Carefour)belum pernah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Sehingga studi tentang 

perilaku konsumen yang fokus pada green consumer di Indonesia 

menjadi isu penting, terutama berkenaan dengan demografi Indonesia 

yang cukup besar dan kebutuhan kantong plastik sebagai sarana 

berbelanja sehari-hari. 

 

 



 
 

 

BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

 

2.1. Kajian Riset Terdahulu 

a. Peran nilai-nilai islam terhadap niat pembelian produk ramah 

lingkungan  

Penelitian Hassan, S. H. (2014), "The role of Islamic values on green 

purchase intention", Journal of Islamic Marketing, Vol. 5 Iss 3 pp. 379 

– 395 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai-

nilai agama (religious values/RGV) atas niat green purchase (green 

purchase intention / GPI) antara Muslim kelas menengah di Malaysia. 

Metodologi penelitian dilakukan dengan data yang dikumpulkan 

melalui survei dengan instrument kuesioner yang dibagikan secara 

purposive sampling. Sampel yang berhasil dikumpulkan dan dinyatakan 

layak sebanyak 140 responden dari kalangan Muslim kelas menengah. 

Penggunaan partial least squares (PLS) untuk analisis persamaan 

struktural untuk mengembangkan model yang menunjukkan hubungan 

antara RGV dan niat untuk membeli green product pada muslim kelas 

menengah di Malaysia.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan langsung antara RGV terhadap sikap dan GPI. RGV secara 

langsung mempengaruhi orientasi lingkungan alam dan kepedulian 

lingkungan. Kemudian, sikap konsumen terhadap pembelian green 



 
 

 

product secara langsung mempengaruhi GPI melalui peran orientasi 

alam (nature orientation) sebagai mediator, kepedulian pada green 

product dan pengetahuan. Hasilnya, selain menunjukkan kesesuaian 

pada model PLS secara statistik, juga berkontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana RGV mempengaruhi 

GPI di kalangan muslim kelas menengah. Implikasi praktis dari hasil 

riset ini adalah RGV penting untuk mempengaruhi perilaku green 

purchase. Masalah lingkungan tidak bisa hanya diselesaikan dengan 

pengetahuan dan teknologi tetapi harus didukung oleh dorongan moral 

dan etika. Kepedulian dan kesadaran etika yang didukung oleh undang-

undang dan larangan yang tegas dapat mendorong perilaku rahamh 

lingkungan (green behavior) tidak hanya dari individu tetapi juga pada 

tingkat kelompok sosial. Penegakan hukum dan keterlibatan pemerintah 

memainkan peran penting dalam pelaksanaan kebijakan ramah 

lingkungan untuk perlindungan dan pelestarian bumi. Orisinalitas 

penelitian ini menegaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh atribut 

individu serta kondisi di mana orang menjalani hidup. 

Gambar 2.1Model Penelitian Nilai Religius Terhadap Niat Pembelian Produk 

Ramah Lingkungan  
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b. Memprediksi niat dalam memilih produk halal menggunakan 

theory of reasoned action 

Penelitian Lada, S., Tanakinjal, G. H., and Amin, H. (2009), "Predicting 

intention to choose halal products using theory of reasoned action", 

International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and 

Management, Vol. 2 Iss 1 pp. 66–76 

Penekanan pada pentingnya produk halal sekarang berkembang. 

Dengan cepat menjadi kekuatan pasar dan pengenal merek baru dan 

sekarang beralih ke pasar mainstream, mempengaruhi dan mengubah 

persepsi tentang bagaimana bisnis harus dilakukan, termasuk dari sudut 

pandang pemasaran. Tujuan makalah ini adalah untuk menguji 

penerapan teori penalaran (TRA) dalam memprediksi niat untuk 

memilih produk halal di kalangan konsumen Malaysia.Kuesioner 

terstruktur digunakan untuk mendapatkan tanggapan dari konsumen 

dengan menggunakan teknik sampling kenyamanan. Sejumlah 485 

tanggapan diterima. Tak perlu dikatakan lagi, penelitian ini memperluas 

penerapan TRA untuk mempelajari penggunaan produk halal di 

kalangan konsumen di Malaysia. 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 2.2Hasil Analisis Regresi Pembelian Produk Halal di Malaysia 

 

 

Hasilnya menunjukkan bahwa norma subjektif secara positif 

mempengaruhi sikap memilih produk halal. Sikap positif terkait dengan 

niat memilih produk halal. Norma subyektif juga ditemukan 

berhubungan positif dengan niat. Pemeriksaan yang lebih cermat 

menunjukkan bahwa norma subjektif adalah prediktor niat yang paling 

signifikan untuk memilih produk halal. R2 dari 0,661 menunjukkan 

bahwa 66,1 persen variasi niat untuk memilih produk halal dapat 

dijelaskan dengan sikap dan norma subjektif. Koefisien determinasi 

dinilai tinggi dalam hal penelitian perilaku dengan cara ini, sehingga 

memberikan dukungan lebih lanjut untuk model.Temuan menunjukkan 

bahwa TRA adalah model yang valid dalam memprediksi niat untuk 

memilih produk halal. Sikap dan norma subjektif ditemukan 

berhubungan positif dengan niat, dengan norma subjektif menjadi 

prediktor yang lebih berpengaruh. Norma subyektif juga berhubungan 

positif dengan sikap untuk memilih produk halal. 

 

 



 
 

 

c. Faktor yang mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan  

Penelitian Hassandoust, F., Logeswaran, R and Kazerouni, M. F. 

(2011), "Behavioral factors influencing virtual knowledge sharing: 

theory of reasoned action", Journal of Applied Research in Higher 

Education, Vol. 3 Iss 2 pp. 116 – 134 

Tujuan makalah ini adalah untuk melaporkan hasil investigasi 

eksplorasi terhadap Faktor perilaku dalam kaitannya dengan sharing 

pengetahuan virtual antara mahasiswa Universitas Multimedia, 

Malaysia, berdasarkan teori reasoned action (TRA).Sampel dirancang 

untuk mencakup sebagian besar siswa dari berbagai fakultas kampus 

Cyberjaya di Universitas Multimedia Malaysia. Survei dilakukan 

selama dua bulan dan ditutup dengan 287 kuesioner. Pengecualian dari 

37 kuesioner yang tidak benar menghasilkan total 250 data yang 

lengkap dan valid untuk analisis data. Hasilnya dikodekan dengan 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan 

norma subjektif memiliki pengaruh positif langsung terhadap niat 

berbagi pengetahuan virtual mendukung H8 dan H9. 

Sikap terhadap berbagi pengetahuan dan norma subyektif 

tampak sebagai variabel penting dalam konteks niat untuk berbagi 

pengetahuan.Khususnya, faktor kesediaan ditemukan memiliki 

pengaruh paling signifikan terhadap sikap, dengan koefisien yang lebih 

tinggi dari yang lain (B ¼ 0,344). Selanjutnya, tingkat persaingan tidak 

berpengaruh positif terhadap sikap siswa untuk berbagi pengetahuan. 



 
 

 

Sikap terhadap berbagi pengetahuan virtual secara positif berpengaruh 

terhadap Niat untuk berbagi pengetahuan virtual. Subjective norms secara 

positif berpengaruh terhadap Niat untuk berbagi pengetahuan virtual. 

Gambar 2.3Hasil Penelitian Perilaku Berbagi Pengetahuan 

 

d. Menjelaskan niat migrasi saluran konsumen multi saluran dengan 

menggunakan The theory of reasoned action 

Penelitian Pookulangara, S., Hawley, J and Xiao, G. (2011), 

"Explaining multi-channel consumer's channel migration intention 

using theory of reasoned action", International Journal of Retail & 

Distribution Management, Vol. 39 Iss 3 pp. 183 – 202 

Tujuan makalah ini adalah untuk meneliti bagaimana sikap dan 

norma subjektif memprediksi migrasi saluran di tiga saluran 

berdasarkan theory of reasoned action (TRA). Desain / metodologi / 

pendekatan - Kuesioner yang dikelola sendiri diberikan kepada peserta 



 
 

 

yang terdiri dari staf, fakultas, dan mahasiswa dari empat universitas 

yang berbeda di Amerika Serikat bagian selatan dan barat tengah. 

Instrumen survei diberikan secara online dan total 503 survei selesai 

diperoleh. 

Gambar 2.4Model Konseptual Penelitian tentang Migrasi Channel 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, Sikap dan norma 

subyektif secara signifikan mampu memprediksi niat migrasi channel 

dan ini mendukung H3a,b,c. Sikap dan norma subjektif adalah prediktor 

dari niat migrasi channel untuk ketiga channel bagi konsumen Amerika 

(brick-and-mortar store to catalogues or the internet; catalogues to 

brick-and-mortar stores or the internet; and internet to brick-and-

mortar stores or the catalogues). Dalam penelitian konsumen, sikap 

telah dianggap sebagai prediktor yang paling penting dari niat perilaku 

seseorang. Dengan kata lain, norma subjektif adalah tekanan sosial 

yang dirasakan yang dihadapi individu saat menentukan apakah akan 

berperilaku dengan cara tertentu. Temuan penelitian yang 

mengindikasikan bahwa meskipun sikap dan norma subyektif 

mempengaruhi niat, komponen normatif subjektif lebih berpengaruh 



 
 

 

karena sifat perilaku belanja yang baru. Dengan kata lain, individu 

berusaha menyesuaikan diri dengan opini yang dirasakan orang lain 

yang penting karena penggunaan belanja melalui migrasi channel. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keputusan migrasi channel 

secara individu tidak dipengaruhi oleh rekan sejawat / keluarga, namun 

niat migrasi channel dipengaruhi secara positif oleh lingkungan sosial 

mereka.   

e. Model niat perilaku publik dalam mengadopsi perbankan syariah 

di Uganda 

Penelitian Lujja, S., Mohammad, M. O and Hassan, R. (2016). 

"Modelling public behavioral intention to adopt Islamic banking in 

Uganda: The theory of reasoned action", International Journal of 

Islamic and Middle Eastern Finance and Management, Vol. 9 Issue: 

4,pp. 583-600 

Perbankan Islam (IB) telah menghasilkan arus keuangan lintas 

batas yang melimpah dan keterkaitan ekonomi yang beragam dengan 

aset senilai lebih dari US $ 2tn yang telah melampaui negara-negara 

Muslim ke pusat keuangan global yang lebih mapan dan negara 

berkembang lainnya. Meskipun difusi yang luar biasa ini, banyak 

negara berkembang dan negara-negara terbelakang belum merangkul 

IB. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

menentukan niat masyarakat untuk mengadopsi IB di Uganda. 



 
 

 

Penelitian ini melakukan pendekatan kuantitatif dimana teori 

penalaran (TRA) digunakan sebagai kerangka teoritis dan teknik 

pemodelan persamaan struktural diterapkan untuk mengetahui 

hubungan antara sikap, norma subjektif dan niat publik untuk 

mengadopsi IB. Dengan demikian, sampel 300 nasabah bank disurvei 

dengan menggunakan kuesioner. 

Gambar 2.5 Model Konseptual Adopsi Bank Islam di Uganda 

 

 

Awalnya, model pengukuran tidak sesuai dengan data dengan 

baik. Jadi, modelnya dimodifikasi dengan mengeluarkan indikator 

dengan pemuatan yang lebih rendah. Akhirnya, model struktural 

berdasarkan analisis perkiraan likelihood memungkinkan model yang 

baik sesuai untuk data. Temuan utama adalah sebagai berikut: sikap 

positif mempengaruhi niat untuk mengadopsi IB, sedangkan pengaruh 

subjektif terhadap niat dimediasi oleh sikap. Selanjutnya, niat publik 

untuk mengadopsi IB di Uganda dapat diprediksi dengan sikap yang 

juga menengahi prediksi norma subjektif terhadap niat. Sikap secara 

positif mempengaruhi niat untuk mengadopsi IB. Pengaruh norma 



 
 

 

subjektif terhadap niat dimediasi oleh sikap. Niat publik untuk 

mengadopsi IB di Uganda dapat diprediksi dengan sikap. Sikap 

menengahi prediksi norma subjektif terhadap niat. 

 



 
 

 

2.1 Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Periset (Tahun) Variabel/konstruk Obyek & Analisis Temuan Relevansi 

Hassan (2014) – 
Pembelian produk ramah 
lingkungan di kalangan 
muslim kelas menengah 
di Malaysia 

natural environmental 
orientation (NEO), 
perceived environmental 
knowledge (PEK), 
environmental concern (EC), 
green purchase attitude 
(GPA), green purchase 
intention (GPI), religious 
values (RGV) 

140 sample middle-class 
Muslim participants; partial 
least squares (PLS) 
structural equation 

 indirect association between RGV towards 
attitude and GPI 

 RGV directly influence natural environmental 
orientation and environmental concern 

 consumer attitude towards green purchase 
directly affects the respondents’ GPI via the 
mediator role of nature orientation, green 
concern and knowledge 

Mengadopsi kostruk green purchase 
attitude (GPA), green purchase 
intention (GPI), religious values 
(RGV) dalam konteks kebijakan 
(green product) kantong plastik 
berbayar menurut mahasiswa; 
research gab dan rujukan hipotesis 

Lada et al (2009) – 
Konsumen Malaysia 
(Labuan - restoran KFC, 
restoran lokal, pasar 
swalayan dan pasar 
basah) 

intention to choose halal 
products, attitude, subjective 
norm 

A total of 485 responses 
(The survey was conducted 
in Labuan, Malaysia in April 
2008 (i.e. KFC restaurants, 
local restaurants, 
supermarkets and wet 
markets); regression analysis 

 subjective norm positively influences the attitude 
to choose halal products 

 attitude is positively related to the intention to 
choose halal products 

 Subjective norm was also found to be positively 
related to intention 

Mengadopsi konstruk attitude, 
purchase intention, subjective norms 
dalam konteks kebijakan (green 
product) kantong plastik berbayar 
menurut mahasiswa; research gab 
dan rujukan hipotesis 

Pookulangara et al 
(2011) – Pemilihan 
chanel dikalangan 
konsumen Amerika  

 

Hedonic beliefs, Utilitarian 
beliefs, Normative beliefs, 
Attitude towards 

channel-switching, 
Subjective norms, Channel-
switching intention 

The survey instrument was 
administered online and a 
total of 503 completed 
surveys were obtained; 
exploratory factor analysis 
and Regression analysis 

 TRA was successful in predicting channel-
migration intention in brick-and-mortar stores, 
catalogues, and the internet.  

 Utilitarian beliefs were more relevant in 
predicting attitude toward channel migration for 
all three channels.  

 Normative beliefs for bricks-and-mortar stores 
and catalogues were significant in predicting 
subjective norms, the relationship was negative.  

 Attitude and subjective norms were the 
predictors of the channel-migration intention for 
all three channels. 

 

 

Mengadopsi model theory of 
reasoned action, konstruk subjective 
norms, Attitude dan Intention; 
research gab dan rujukan hipotesis 



 
 

 

Hassandoust et al (2011) 
– berbagi pengetahuan  
pada mahasiswa 
Cyberjaya campus of 
Multimedia University 
Malaysia 

Trust, Competition, 
Anticipated Reciprocal 
relationship, Willingness to 
share knowledge, 
Identification, Collectivism, 
Organizational Culture, 
Attitude toward knowledge 
sharing, Subjective norms, 
Intention to Share 
knowledge 

a total of 250 complete and 
valid ones for data analysis. 
The results were coded by 
using SPSS and regression 
analysis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan 
norma subjektif memiliki pengaruh positif 
langsung terhadap niat berbagi pengetahuan 
virtual mendukung H8 dan H9. 

 Sikap terhadap berbagi pengetahuan dan norma 
subyektif tampak sebagai variabel penting dalam 
konteks niat untuk berbagi pengetahuan. 
Khususnya, faktor kesediaan ditemukan 
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap 
sikap, dengan koefisien yang lebih tinggi dari 
yang lain (B ¼ 0,344). Selanjutnya, tingkat 
persaingan tidak berpengaruh positif terhadap 
sikap siswa untuk berbagi pengetahuan. 

 Sikap terhadap berbagi pengetahuan virtual 
secara positif berpengaruh terhadap Niat untuk 
berbagi pengetahuan virtual 

 Subjective norms secara positif berpengaruh 
terhadap Niat untuk berbagi pengetahuan virtual 

Mengadopsi model theory of 
reasoned action, konstruk subjective 
norms, Attitude dan Intention; 
research gab dan rujukan hipotesis 

Lujja et al., (2016) – 
Bank islam di Uganda 

Intention (4 item),Attitude (4 
item),  Subjective norm (4 
item), Behavioural belief (6 
item), Normative belief (6 
item)  

a sample of 300 bank 
customers was surveyed 
using a questionnaire. 
structural equation modeling 
technique 

 Attitude positively influenced intention to adopt 
IB 

 subjective norm influence to intention is 
mediated by attitude 

 public intention to adopt IB in Uganda can be 
predicted by attitude 

 attitude mediates the prediction of subjective 
norm to intention 

Mengadopsi model theory of 
reasoned action, konstruk subjective 
norms, Attitude dan Intention 



 

   
 

Keterbaruan dalam penelitian adalah: pertama, pengembangan 

model asli TRA yang diajukan oleh Ajzen and Fishbein (1980) untuk 

diaplikasikan dalam konteks kebijakan pemerintah yang mendorong 

perilaku konsumen ramah lingkungan yaitu dukungan kebijakan pemerintah 

tentang kantong plastik berbayar bagi konsumen Indonesia yang melakukan 

belanja di ritel modern (Alfamart, Indomaret, Hypermart, Giant dan 

Carefour) dan mengetahui sejauh mana keberhasilan sosialisasi yang 

dilakukan pemerintah dengan menggunakan TRA sebagai teori untuk 

memprediksi akseptabilitas kebijakan pemerintah.Kedua, penelitian ini 

mengembangkan konsep TRA dengan mengintegrasikan variabel 

religiusitasdalam konteks islam yang belum pernah diajukan oleh peneliti 

sebelumnya. Terakhir, pentingnya penekanan perilaku ramah lingkungan 

dan upaya melestarikan lingkungan oleh konsumen karena Al Quran juga 

memberikan pedoman bagi manusia supaya manusia berperan sebagai 

“khalifah fil al-Ardhi” (Qur’an,2: 30), ditugaskan untuk memakmurkan 

lingkungan (Qur’an,21: 107), menjaga kelestarian lingkungan (Qur’an,45: 

13) dan menjauhi perbuatan yang merusak lingkungan (Quran, 30: 41; 

Quran, 7: 56).  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Theory of Reasoned Action(Teori Tindakan Beralasan). 

Theory Reasoned Action (TRA) dikemukakan oleh Ajzen 

and Fishbein (1980). Teori ini menghubungkan antara keyakinan 

(belief), sikap (attitude), kehendak (intention) dan perilaku 



 

   
 

(behavior). Kehendak merupakan prediktor terbaik perilaku, jika 

ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang maka cara 

terbaik adalah mengetahuikehendak orang tersebut. Namun, 

seseorang dapat membuat pertimbangan berdasarkan alasan-alasan 

yang sama sekali berbeda (tidak selalu 

berdasarkankehendak).Konsep penting dalam teoriini adalah fokus 

perhatian(salience), yaitumempertimbangkan sesuatu yang 

dianggap penting.Kehendak (intetion) ditentukan oleh sikap dan 

norma subyektif(Ajzen and Fishbein, 1980).  

Dalil TRA mengatakan bahwa sikap mempengaruhi 

perilaku melalui suatu proses pengambilan keputusan yang teliti 

dan beralasan, dan dampaknya terbatas hanya pada tiga hal. 

Pertama, perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tetapi 

oleh sikap yang spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku tidak 

hanya dipengaruhi oleh sikap tetapi juga oleh norma subyektif 

(subjective norms) yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang 

lain inginkan supaya kita lakukan. Ketiga, sikap terhadap suatu 

perilaku bersama-sama norma subyektif membentuk suatu intensi 

atau niat untuk berperilaku tertentu. Intensi atau niat merupakan 

fungsi dari dua determinan dasar, yaitu sikap individu terhadap 

perilaku (merupakan aspek personal) dan persepsi individu 

terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau untuk tidak 

melakukan perilaku yang disebut dengan norma subyektif. Secara 

skematik, model TRA dapat digambarkan seperti berikut: 



 

   
 

Gambar 2.6. Model Theory Reaction Action 

 

Sumber: Fishbein dan Ajzen (1980) 

Komponen TRA antara lain: 

1. Behaviour Belief, mengacu pada keyakinan seseorang terhadap 

perilaku tertentu, disini seseorang akan mempertimbangkan 

untung atau rugi dari perilaku tersebut (outcome of  the 

behavior), disamping itu juga dipertimbangkan pentingnya 

konsekuensi – konsekuensi yang akan terjadi bagi individu bila 

ia melakukan perilaku tersebut (evaluation regarding of the 

outcome). 

2. Normative Belief, mencerminkan dampak keyakinan normatif, 

disini mencerminkan dampak dari norma–norma subyektif dan 

norma sosial yang mengacu pada keyakinan seseorang 

terhadap bagaimana dan apa yang dipikirkan orang–orang 

yang dianggap penting oleh individu (reference persons) dan 

motivasi seseorang untuk mengikuti perilaku tersebut (seperti 

seberapa penting kita menerima saran atau anjuran dari teman 

dekat?). 



 

   
 

3. Attitude towards the behaviour, sikap adalah fungsi dari 

kepercayaan tentang konsekuensi perilaku atau keyakinan 

normatif, persepsi terhadap konsekuensi suatu perilaku dan 

penilaian terhadap perilaku tersebut. Sikap juga berarti 

perasaan umum yang menyatakan keberkenaan atau 

ketidakberkenaan seseorang terhadap suatu objek yang 

mendorong tanggapannya. Faktor sikap merupakan point 

penentu perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh perubahan 

sikapseseorang dalam menghadapi sesuatu. Perubahan sikap 

tersebutdapat berbentuk penerimaan ataupun sebaliknya 

(penolakan). 

4. Importance Norms, norma–norma penting atau norma–norma 

yang berlaku di masyarakat, adalah pengaruh faktor sosial 

budaya yang berlaku di masyarakat dimana seseorang itu 

tinggal. Unsur–unsur sosial budaya yang dimaksud seperti 

“gengsi” yang juga dapat membawa seseorang untuk 

mengikuti atau meninggalkan sebuah perilaku. 

5. Subjective Norms, norma subjektif atau norma yang dianut 

seseorang (keluarga). Dorongan anggota keluarga, termasuk 

kawan terdekat juga mempengaruhi agar seseorang dapat 

menerima perilaku tertentu, yang kemudian diikuti dengan 

saran, nasehat dan motivasi dari keluarga atau kawan. 

Kemampuan anggota keluarga atau kawan terdekat 

mempengaruhi seorang individu untuk berperilaku seperti yang 



 

   
 

mereka harapkan diperoleh dari pengalaman, pengetahuan dan 

penilaian individu tersebut terhadap perilaku tertentu dan 

keyakinannya melihat keberhasilan orang lain berperilaku 

seperti yang disarankan. 

6. Behavioural Intention, niat ditentukan oleh sikap, norma 

penting dalam masyarakat dan norma subjektif. Komponen 

pertama mengacu pada sikap terhadap perilaku. Sikap ini 

merupakan hasil pertimbangan untung dan rugi dari perilaku 

tersebut (outcome of behavior). Disamping itu juga 

dipertimbangkan pentingnya konsekuensi-konsekuensi yang 

akan terjadi bagi individu (evaluation regarding of the 

outcome). Komponen kedua mencerminkan dampak dari 

norma-norma subjektif dan norma sosial yang mengacu pada 

keyakinan seseorang terhadap bagaimana dan apa yang 

dipikirkan orang-orang yang dianggap penting dan motivasi 

seseorang untuk mengikuti pikiran tersebut. 

7. Behaviour, perilaku adalah sebuah tindakan yang telah dipilih 

seseorang untuk ditampilkan berdasarkan atas niat yang sudah 

terbentuk. Perilaku merupakan transisi niat atau kehendak ke 

dalam action atau tindakan 

Fishbein dan Ajzen (1980), berpendapat bahwa Intensi atau 

niat merupakan fungsi dari dua determinan dasar, yaitu 

sikapindividu terhadap perilaku (merupakan aspek personal)dan 

persepsi individu terhadap tekanansosial untuk melakukan atau 



 

   
 

untuk tidak melakukan perilaku yang disebut dengan norma 

subyektif.Konsep penting dalam teori ini adalah fokus perhatian 

(salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang dianggap 

penting. Kehendak (intention) ditentukan oleh sikap dan norma 

subyektif. Komponen pertama mengacu pada sikap terhadap 

perilaku. Sikap ini merupakan hasil pertimbangan untung dan rugi 

dari perilaku tersebut (outcome of the behavior). Disamping itu 

juga dipertimbangkan pentingnya konsekuensi-konsekuensi yang 

akan terjadi bagi individu (evaluation regarding the outcome). 

Dilain pihak, komponen norma subyektif atau sosial mengacu pada 

keyakinan seseorang terhadap bagaimana dan apa yang dipikirkan 

orang-orang yang dianggap penting dan motivasi seseorang untuk 

mengikuti pikiran tersebut. Teori ini disusun menggunakan asumsi 

dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan 

mempertimbangkan segala informasi yang tersedia.  

 

2.2.2 Keuntungan Menggunakan TRA 

Teori ini memberikan pegangan untuk menganalisis 

komponen perilaku dalam item yang operasional. Fokus sasaran 

adalah prediksi dan pengertian perilaku yang dapat diamati secara 

langsung dan berada dalam kendali seseorang, artinya perilaku 

sasaran harus diseleksi dandiidentifikasi secara jelas. Tuntutan ini 

memerlukan pertimbangan mengenai perbedaan tindakan (action), 

sasaran (target), konteks, dan perbedaan waktu serta komponen 



 

   
 

model sendiri termasuk intensi, sikap, norma subjektif, dan 

keyakinan.Konsep penting dalam TRA adalah fokus perhatian 

(salience) (Lujja et al., 2016). Hal ini berarti, sebelum 

mengembangkan intervensi yang efektif, pertama-tama harus 

menentukan hasil dan kelompok referensi yang penting bagi 

perilaku populasi. Dengan demikian, harus diketahui nilai dan 

norma kelompok sosial yang diselidiki (yang penting bukan budaya 

itu sendiri, tetapi cara budaya mempengaruhi sikap, kehendak, dan 

perilaku).  

 

2.2.3 Kajian tentang Kebijakan Pemerintah Indonesia yang 

Menetapkan Kantong Plastik Berbayar 

Tingginya volume sampah plastik memaksa pemerintah 

mengeluarkan kebijakan tegas yang didahului oleh sosialisasi 

tentang pembatasan penggunaan kantong plastik. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menghitung masalah 

konsumsi kantong plastik di Indonesia. Setiap tahunnya, Indonesia 

menggunakan sekitar 10,95 juta lembar kantong plastik per 100 

gerai. Kini ada 32.000 retail. Dapat diperkirakan 9,85 milyar 

sampah kantong plastik dihasilkan setiap tahun dan mencemari 

lingkungan selama lebih dari 400 tahun. Jumlah yang besar dan 

mungkin akan bertambah jika masyarakat serta pemerintah tidak 

bijak dan bekerjasama dalam hal mengelola sampah kantong 

plastik.  



 

   
 

Gambar 2.7Kondisi Darurat Sampah Plastik di Indonesia 

 

Sumber: Nandini(2018).  
 

Menurut perkiraan Bank Dunia kota-kota di dunia 

menghasilkan sampah plastik hingga 1,3 miliar ton setiap tahun. 

Jumlah ini bertambah hingga 2,2 milir ton pada tahun 2025. Selama 

lebih dari 50 tahun, produksi dan konsumsi plastik global terus 

meningkat. Pemakaian produk plastik global di seluruh dunia 

diperkirakan mencapai 260 juta ton pada tahun 2008. Menurut 

laporan Global Industry Analysis tahun 2012, pemakaian produk 

plastik di dunia mencapai sekitar 297 juta ton pada akhir 2015. 

Selain itu, menurut Jambecket al (2015)sekitar 10 hingga 

20 juta ton sampah plastik mencemari lautan setiap tahun. Sebuah 



 

   
 

studi baru memperkirakan bahwa sekitar 5 trilyun partikel plastik 

dengan berat total 268.940 ton mengambang di lautan sekarang. 

Sampah plastik menghasilkan kerugian sekitar 13 milyar dollar 

setiap tahun, mulai dari kerusakan ekosistem laut hingga wisata 

alam. Hewan seperti burung laut, paus, lumba-lumba mati akibat 

memakan atau terjerat sampah plastik. 

Menurut Yayasan Lembaga Konsumsn Indonesia (2016) 

secara keseluruhan, jumlah total sampah di Indonesia mencapai 

175.000 ton/hari atau 0,7 kilogram/orang atau sekitar 67 juta 

ton/tahun.Sebagian dari jumlah tersebut sampah jenis plastik. 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia (KLHK RI) (2016), sampah plastik dari 100 toko/gerai 

anggota APRINDO selama 1 tahun menghasilkan 10,95 juta 

lembar sampah kantong plastic. Ini berarti sama dengan sekitar 

65,7 Ha kantong plastik atau sekitar 60 kali luas lapangan 

sepakbola. 

Menyikapi hal tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) (2016) kemudian berencana menerapkan 

satu kebijakan yang dianggap bisa mengurangi pencemaran 

kantong plastik. Pada tanggal 14 Januari dan 16 Februari2016, 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) bersama 

Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN), Yayasan 

Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), dan Asosiasi Pengusaha 



 

   
 

Ritel Indonesia membahas mekanisme dan harga kantong plastik 

yang menghasilkan kesepakatan sebagai berikut:  

a. Semua pihak mendukung sepenuhnya kebijakan pemerintah 

yang membatasi penggunaan kantong plastik dan 

berkomitmen melakukan uji coba mulai 21 Februari sampai 

dengan Juni 2016 di 23 kota.  

b. Usaha ritel tidak lagi menyediakan kantong plastik gratis, 

konsumen wajib membeli seharga minimal Rp. 200/kantong 

termasuk PPN dengan mekanisme jual putus, artinya kantong 

plastik juga sebagai barang yang diperdagangkan.  

c. Pemerintah Pusat, Pemerintah daaerah dan Pengusaha 

melakukan evaluasi setelah 3 bulan uji coba, termasuk harga.  

 

2.2.4 Sosialisasi dan Uji Coba Kebijakan  

Menurut Mintarsih (2016), Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun 

Berbahayamengeluarkan Surat Edaran Dirjen PSLB3 06/PSLB3-

PS/2015 mengenai Langkah Antisipasi Penerapan 

KebijakanKantong Plastik Berbayar Pada Usaha Ritel 

Modernkepada Gubernur, Walikota, Bupati dan DuniaUsaha pada 

17 Desember 2015. Surat Dirjen PSLB3 S.792/PSLB3-PS/2016 

tanggal 1 Februari 2016 kepada 23 Walikota mengenai ujicoba 

Kantong Plastik Berbayar. Surat Dirjen PSLB3 S.1230/PSLB3-



 

   
 

PS/2016 tanggal 17 Februari 2016 tentang Harga dan Mekanisme 

Kantong Plastik Berbayar. 

Soft Launching Kebijakan Kantong Plastik Berbayar pada 

acara peringatan Hari Peduli Sampah Nasional pada 21 Februari 

2016 di Bunderan HI Jakarta. Pelaksanaan uji coba penerapan 

kantong plastik tidak gratis di 23 Kota mulai 21 Februari sd Juni 

2016. Sampai tanggal 22 Februari 2016 ada 11 kota yang 

menunjukan keseriusan melaksanakan uji coba tersebut, yaitu 

Bandung, Balikpapan, Palembang, Tangerang, Semarang, Banda 

Aceh, Kendari, Makassar, Denpasar, Tangerang Selatan, dan 

Jakarta.Surat Edaran Dirjen PSLB3 SE.8/PSLB3/PS/PLB.0/ 5/2016 

tanggal 31 Mei 2016 tentang Pengurangan Sampah Plastik Melalui 

Penerapan Kantong Belanja Plastik Sekali Pakai Tidak Gratis 

sebagai dasar melanjutkan uji coba tahap kedua dengan skala 

nasional. 

Pada tahap masa sosialisasi ini, toko-toko di bawah 

naungan Aprindo akan mematok harga jual kantong plastik sebesar 

Rp200 dan sudah termasuk PPN untuk dibebankan kepada 

konsumen setiap kali berbelanja sebagaimana ilustrasi berikut, 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Gambar 2.8Penetapan Nominal Harga Kantong Plastik yang Harus 

Dibayar Konsumen pada Retail Modern 

 

Sumber: Suastha (2016)  
 

 

2.2.5 Dampak Bahaya Sampah Plastik 

Menurut Karuniastuti (2017), sampah plastik membawa 

dampak negatif yang luar biasa bagi manusia dan lingkungan. 

Dampak atau bahaya sampah jenis plastik antara lain sebagai 

berikut: 

a. Mengganggu rantai makanan 

Karena plastik datang dalam ukuran besar dan kecil, 

pencemaran sampah plastik turut mempengaruhi organisme 

terkecil di dunia seperti plankton. Ketika organisme kecil ini 

teracuni akibat mengkonsumsi plastik, maka hewan besar yang 

memakannya juga teracuni. Pada akhirnya ini akan meracuni 

manusia, misalnya pada ikan yang dikonsumsi manusia. Tidak 



 

   
 

mengherankan bila ditemukan ikan tercemar polutan di seluruh 

dunia. Manusia, dalam kadar tertentu, memakan ikan beracun. 

b. Pencemaran air tanah 

Pelestarian air sudah menjadi perhatian di berbagai tempat. 

Mulai dari California hingga India. Namun, sumber daya air 

dunia berada dalam bahaya besar akibat bocornya limbah dan 

pencemaran sampah plastik. Air tanah dan waduk rentan 

terhadap kebocoran racun atau aliran sampah.Sebagian besar 

sampah dan polusi yang mempengaruhi lautan di dunia juga 

berasal dari sampah plastik. Hal ini telah menyebabkan 

konsekuensi yang mengerikan pada berbagai spesies laut. 

c. Mencemari tanah 

Ketika sampah plastik dibuang ke tempat pembuangan 

sampah, ia akan berinteraksi dengan air. Kemudian 

membentuk bahan kimia berbahaya. Ketika bahan kimia ini 

meresap ke bawah tanah, mereka menurunkan kualitas air. 

d. Menyebabkan polusi udara 

Pembakaran sampah plastik di udara terbuka menyebabkan 

polusi lingkungan akibat pelepasan bahan kimia beracun. 

Udara tercemar ketika terhirup oleh manusia dan hewan. Ini 

mempengaruhi kesehatan mereka dan dapat menyebabkan 

masalah pernapasan. 

 

 



 

   
 

e. Membunuh hewan 

Meskipun iklan TV yang tak terhitung jumlahnya selama 

bertahun-tahun menunjukkan bebek atau lumba-lumba atau 

penyu mati akibat terjerat sampah terkait plastik. Namun, 

sampah kantong, botol plastik terus dibuang sembarangan oleh 

masyarakat.Sampah plastik juga merusak sistem hutan bakau, 

padahal manfaat hutan bakau sangat penting bagi manusia. 

Manfaat hutan bakau, antara lain, adalah menyediakan 

antibiotik, tempat pemijahan ikan. 

f. Beracun 

Manusia membuat produk plastik menggunakan sejumlah 

bahan kimia beracun. Oleh karena itu, penggunaan produk 

plastik telah dikaitkan dengan sejumlah masalah kesehatan 

yang mempengaruhi orang di seluruh dunia. Proses 

pembuatan, penyimpanan, membuang plastik berpotensi 

berbahaya bagi makhluk hidup. 

g. Biaya penanggulangan mahal 

Telah dihabiskan biaya jutaan dollar setiap tahun untuk 

mengurangi, mengatasi dampak sampah plastik. Biaya 

kesehatan, pembuatan fasilitas, infrastuktur. Padahal biaya 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk hal lain, misalnya 

peningkatan kualitas pendidikan. 

h. Penurunan wisata 



 

   
 

Banyaknya sampah jenis plastik juga dapat menurunkan 

kunjungan wisatawan ke lokasi wisata alam karena kondisi 

lingkungan yang tercemar dan tidak sehat.  

 

2.2.6 Religiusitas dalam Riset Perilaku Konsumen 

Agama sering dipandang kurang penting dalam masyarakat 

sekuler, namun tampaknya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumen. Ada banyak literatur menempatkan 

budaya sebagai penggerak berbagai aspek perilaku konsumen. 

Namun,  ada contoh penelitian terbatas yang memasukkan peran 

agama sebagai elemen budaya dengan perilaku konsumen (Peter 

and Olson, 2013). 

Agama adalah faktor budaya yang penting untuk dipelajari 

karena merupakan salah satu institusi sosial paling universal dan 

berpengaruh signifikan terhadap sikap, nilai, dan perilaku 

seseorang baik pada tingkat individu dan masyarakat (Mokhlis, 

2009). Agama dan praktik-praktik yang terkait sering memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi banyak transisi kehidupan 

penting yang dialami orang (misalnya kelahiran, pernikahan dan 

upacara pemakaman), dalam nilai-nilai yang menjadi penting bagi 

mereka (misalnya nilai-nilai moral yang benar dan salah), dalam 

membentuk opini publik tentang isu-isu sosial (misalnya seks 

pranikah, keluarga berencana, donasi organ, dan sejenisnya), dalam 

hal apa yang diizinkan dan dilarang untuk konsumsi (misalnya 



 

   
 

pembatasan makan dan minum) dan dalam banyak aspek lain yang 

berhubungan dengan setiap hari kehidupan.  

Religiusitas merupakan aspek penting karena mampu 

mempengaruhi individu secara kognitif dan perilaku (Mokhlis, 

2008; 2009). Orang-orang religius memiliki sistem nilai yang 

berbeda dari yang kurang religius dan yang non-religius. Anggapan 

bahwa orang yang beragama akan mengevaluasi dunia melalui 

skema agama dan dengan demikian akan mengintegrasikan 

agamanya ke dalam sebagian besar kehidupannya. Oleh karena itu, 

seberapa kuat komitmen konsumen dengan religiusitas mereka 

harus dipertimbangkan dalam memahami sifat perilaku konsumen, 

termasuk terbentuknya niat untuk berperilaku ramah lingkungan. 

Pengukuran religiusitas seseorang telah dilakukan oleh para 

peneliti, misalnya Allport and Ross (1967) yang mengidentifikasi 

religiusitas terdiri dari intrinsic dan extrinsic, Worthington et al., 

(2003) mengemukakan dimensi intra-personal dan inter-personal 

religiusitas dan Glock (1962) mengenalkan lima dimensi 

religiusitas: ideological, ritualistic, intellectual, consequential dan 

experimental dan beberapa penelitian lain yang berusaha 

mengoperasionalkannya (seperti Hassan, 2014; Rahman et al., 

2015). 

 

 

 



 

   
 

2.2.7 Kajian Perilaku Ramah Lingkungan dalam Perspektif Islam 

Dalam islam perilaku ramah lingkungan dan upaya 

melestarikan lingkungan memperoleh perhatian yang signifikan. Al 

Quran juga memberikan pedoman bagi manusia, seperti peran 

manusia sebagai “khalifah fil al-Ardhi” (Qur’an,2: 30) yang 

diberikan amanah untuk untuk memakmurkan lingkungan 

(Qur’an,21: 107) sebagaimana firman Allah SWT, 

 

 

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 

 

107. Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

 

Tetap menjaga kelestarian lingkungan (Qur’an,45: 13)  



 

   
 

 

13. Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. 

 

Menjauhi perbuatan yang merusak lingkungan (Quran, 30: 

41; Quran, 7: 56).  

 

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 

 

 

56. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 

 

Begitu juga dalam hadist Rasulullah SAW juga 

menekankan pentingnya saling menjaga eksistensi lingkungan 



 

   
 

sebagaimana sabdanya (An-Nawawi, 1994):“Sayangilah yang ada 

di bumi niscaya semua yang ada di langit akan menyayangi 

kalian” (HR Bukhori-Muslim).  

 

2.3 Kerangka Konsep 

Kajian penelitian yang terkait dengan niat konsumen dalam 

merespon kebijakan pemerintang tentang kantong plastik berbayar 

didasarkan pada TRA yang dikemukakan oleh Ajzen and Fishbein (1980). 

Namun peneliti memandang perlu mengembangkan model penelitian 

dengan mengintegrasikan variabel religiusitas sebagai variabel penting 

penentu niat konsumen, selain norma subyektif dan sikap konsumen. Pada 

sisi lain menurut dalil TRA niat konsumen untuk melakukan sesuatu 

dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif. Dalam konteks konsumen yang 

berdomisili di negara yang mayoritas muslim, peran agama sangat 

menentukan dalam mendorong perilaku, termasuk merespon kebijakan 

pemerintah dalam mengedukasi perilaku ramah lingkungan dengan 

mengurangi penggunaan kantong plastik saat berbelanja. Dengan demikian, 

peran pengamalan agama yang berupa religuisitas menjadi variabel penting 

sebagai penentu sikap sebagaimana kerangka berikut.   

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Gambar 2.9Kerangka Konsep Penelitian, Pengembangan TRA(Ajzen and 

Fishbein, 1980) 
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Gambar 2.9 Alur Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
2.4 Hipotesis Penelitian: 

Menurut TRA, niat seseorang adalah fungsi dari dua faktor 

penentu dasar, satu sifat pribadi dan yang lain yang mencerminkan 

pengaruh sosial. Faktor pribadi adalah evaluasi positif atau negatif 
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individu dalam melakukan perilaku. Faktor ini disebut sikap terhadap 

perilaku (Ajzen dan Fishbein, 1980). Penentuan tujuan kedua adalah 

persepsi orang terhadap tekanan sosial yang diajukannya untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku yang bersangkutan. Karena 

berkaitan dengan resep yang dirasakan, faktor ini disebut norma 

subjektif (Ajzen dan Fishbein, 1980). Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat dikatakan bahwa niat konsumen Finlandia untuk membeli 

makanan organik dapat diprediksi melalui sikap mereka (Tarkiainen 

and Sundqvist, 2005). Menurut Ajzen (1991), sikap terhadap perilaku 

mengacu pada "sejauh mana seseorang memiliki evaluasi perilaku yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan." Niat dianggap muncul 

mendahului perilaku dan dipandang sebagai faktor utama karena 

menangkap motivasi untuk berperilaku (Ajzen, 1991). Sehingga, 

semakin kuat keinginan seseorang untuk terlibat dalam perilaku, maka 

semakin besar pula kemungkinan perilaku tertentu akan muncul (Ajzen, 

1991). Hasil penelitian tentang justifikasi kecurangan dalam 

memprediksi kesalahan akademik pada undergraduate business students 

di mid-western public university in the USA ditemukan bahwa sikap 

secara signifikan terkait dengan niat (Stone et al., 2009) 

Menurut Ajzen (1991), norma subjektif secara konsisten telah 

ditemukan sebagai prediktor terlemah penentu niat dalam berbagai 

domain perilaku. Studi saat ini, menemukan bahwa norma subjektif 

merupakan prediktor penting dari niat beli merchandise resmi tim olah 

raga (Kim and James, 2016). Ada banyak penelitian yang menunjukkan 



 

   
 

bahwa norma subyektif orang dipengaruhi oleh perilaku orang lain 

(Stone et al., 2009). 

Norma subyektif juga mempengaruhi terhadap niat konsumen 

untuk menggunakan, memanfaatkan dan mengkonsumsi sebuah produk 

atau layanan. Dalam konteks penelitian tentang upaya memprediksi 

pemilihan produk halal pada konsumen di Malaysia Lada et al., (2009) 

menemukan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat 

konsumen Malaysia memilih produk halal. Hal yang sama juga 

dikemukakan Al-Swidi et al., (2014) yang menemukan bahwa dalam 

konteks mengkonsumsi makanan organik di kalangan civitas akademik 

di Punjab Pakistan peran norma subyektif secara langsung berdampak 

secara signifikan terhadap niat beli konsumen. Sedangkan Charseatd 

(2016) juga menemukan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh 

positif terhadap niat untuk melakukan donor darah diantara para 

pemuda di Iran. Dalam konteks penelitian tentang perilaku pembelian 

merchandise resmi tim olah raga di Universitas Southeastern di Amerika 

Serikat ditemukan norma subyektif secara positif dan signifikan berhubungan 

dengan niat (Kim and James, 2016). Hassandoust et al., (2011) juga 

memperkuat beberapa temuan penelitian diatas yang menunjukkan 

bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif secara langsung 

terhadap niat berbagi pengetahuan virtual pada mahasiswa Cyberjaya 

campus of Multimedia University Malaysia.  

Lada et al., (2009) melalui hasil penelitiannya tentang 

Memprediksi niat untuk memilih produk halal pada konsumen Malaysia 



 

   
 

menemukan Sikap secara positif terkait dengan niat memilih produk 

halal. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Al-Swidi et al., (2014) yang  

menemukan bahwa Sikap memiliki efek positif pada niat membeli 

makanan organik menurut mahasiswa dan anggota fakultas dua 

universitas di bagian Selatan-Punjab Pakistan. 

Charseatd, (2016) juga menemukan bahwa sikap memiliki 

pengaruh positif pada niat menyumbangkan darah dalam perilaku donor 

darah di kalangan anak muda di Iran. Rahman et al., (2015) 

memberikan hasil penelitian yang menunjukkan dukungan lebih jauh 

untuk TRA dan menemukan bahwa terdapat hubungan antara sikap dan 

niat konsumen mengenai produk kosmetik Halal serupa dengan temuan 

penelitian sebelumnya mengenai sikap konsumen terhadap produk 

makanan halal. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Hassan, (2014) 

dalam pemilihan produk ramah lingkungan (green product) sikap 

konsumen terhadap pembelian produk ramah lingkungan berpengaruh 

terhadap niatnya untuk membeli produk ramah lingkungan. Temuan ini 

konsisten dengan pernyataan bahwa sikap lingkungan ditemukan 

signifikan secara signifikan dalam memprediksi niat beli. Sikap 

konsumen yang positif terhadap pembelian hijau mempengaruhi niat 

membeli konsumen produk hijau. Ajzen (1991), menyatakan bahwa 

semakin positif sikap konsumen terhadap perilaku, semakin kuat niat 

konsumen untuk melakukan perilaku di bawah kendali mereka. Kim 

and James, (2016) juga menemukan bahwa Sikap memiliki korelasi 

positif yang signifikan dengan niat dalam konteks pembelian 



 

   
 

merchandise resmi tim olah raga bagi kalangan mahasiswa di 

Southeastern University Amerika Serikat.  

Istilah religiusitas mempunyai makna yang berbeda dengan 

religi (agama). Agama menunjuk pada aspek formal yang berkaitan 

dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas 

menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu di dalam 

hati. Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagamaan. 

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 

kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang 

Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, 

keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas ajaran Islam. Agama 

merupakan elemen kunci dalam konseptualisasi dan operasionaliasi 

religiusitas (Krauss et al., 2005). Agama memberikan dampak terhadap 

setiap individu terkait dengan pilihan dan keputusan yang diambilnya, 

seperti menentukan hal yang benar atau salah, pilihan halal dan tidak 

halal, baik dan kurang baik. (Johan et al., 2014; Hassan, 2014). 

Menurut Hassan (2014), mengingat kesadaran akan masalah lingkungan 

dan etika semakin meningkat, ada kebutuhan untuk memahami 

bagaimana agama (religious values) berperan dalam memprediksi niat 

dalam pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan (green 

product).  

Religiusitas didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

berkomitmen terhadap agama yang dia akui dan ajarannya, seperti sikap 



 

   
 

dan perilaku individu mencerminkan komitmen ini. Komitmen religius 

mempengaruhi orientasi konsumen mengenai pola konsumsi, serta 

perilaku sosial mereka. Komitmen religiusitas memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia melalui pembentukan kepercayaan, 

pengetahuan, dan sikap mereka, terlepas dari orientasi religius mereka 

(Muslim, Kristen, Budha, dan lainnya) (Said et al., 2014). 

Dalam konteks penelitian tentang penerimaan kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar, religiusitas dipandang 

sebagai variabel penting yang memberikan dorongan atas sikap 

konsumen dalam menerima kebijakan pemerintah tentang kantong 

plastik berbayar sebagai upaya untuk meminimalisir pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. Hal ini dikarenakan dalam ajaran islam sudah 

ditegaskan posisi manusia sebagai khalifatullah (Al Qur’an surah al 

Baqarah: 30) ditugaskan untuk menjadi rahmad demi memakmurkan 

bumi (Al Qur’an surat Al-Anbiya 107), menjaga kelestarian lingkungan 

hidup (Al Qur’an Surat Al Jaatsiyah 13) dan menjauhi perbuatan yang 

berakibat pada kerusakan lingkungan (Al Quran surah Ar Ruum ayat 

41; Surat Al A'raaf 56).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas yang 

dimiliki seseorang mampu mempengaruhi niatnya (Hassan, 2014). Dalam 

konteks pembelian produk ramah lingkungan di kalangan muslim kelas 

menengah di Malaysia religiusitas secara positif mampu mempengaruhi 

niatnya. Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman agama islam yang 

dimiliki seseorang (religiusitas) maka semakin tinggi pula niat seseorang 



 

   
 

untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam mengedukasi masyarakat 

menuju perilaku ramah lingkungan. Dalam konteks ini, jika konsumen 

memeliki pemahaman agama islam secara baik (religiusitas), maka semakin 

mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik berbayar guna 

menjamin kelestarian lingkungan dan mengedukasi konsumen menuju green 

consumer (konsumen yang peduli terhadap lingkungan).  

Dengan demikian hipotesis yang diajukan berdasarkan temuan 

penelitian terdahulu adalah: 

H1 Sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen dalam berperilaku ramah 

lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar). 

H2 Sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen dalam berperilaku ramah 

lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar). 

H3 Diantara sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas 

merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap niat konsumen 

dalam berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah 

tentang kantong plastik berbayar). 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini eksplanatori (explanatory research), yaitu 

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian 

dengan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan kajian teori 

(Singarimbun dan Effendy, 1995: 4; Umar, 2005:36). Dalam hal ini, 

penelitian menjelasakan hubungan kausalitas diantara tiga variabel yang 

terbentuk berdasarkan teori, yaitu variabel sikap konsumen, norma 

subyektif, religiusitas dan niat konsumen dalam mendukung kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar. Sedangkan pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menekankan 

pada penilaian numerik atas fenomena yang dipelajari. 

 

3.2. Populasi, Sampel dan Desain Sampling 

Populasi dalam penelitian ini semua mahasiswa yang melakukan 

studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Sedangkan sampel yang merupakan elemen-elemen yang mewakili populasi 

adalah mahasiswa yang berada di 7fakultas.Dalam penelitian ini teknik 

desain sampling mengguakan metode proporsional stratified random-

probability sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti melakukan 

pengambilan sampel pada tiap-tiap fakultassesuai dengan tujuan dan 

ketentuan yang ditetapkan oleh peneliti. 



 

   
 

Secara rinci tahapan penarikan sampel adalah: 

a. Pemilihan obyek perguruan tinggi menggunakan purposive sampling 

atau judgmental sampling yaitu Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

b. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang studi di Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Perhitungan sampel menggunakan formula yang diajukan Slovin 

(dalamUmar 2002: 78 ) yaitu : 

 

dimana :   

n =  Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan 

dalam pengambilan sampel. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah : 

 13.134 
n =  

1 + 13.134 (10%)2 
 

     13.134 
n =                         = 99,244 

     132,34 
Untuk keabsahan hasil dan kemudahan perhitungan, peneliti melakukan 

pengambilan data hingga 100 responden sebagai sampel. 



 

   
 

d. Penarikan sampel menggunakan teknik proporsional stratifed random. 

Dimana pemilihan sampel menggunakan prinsip probabilitas yang 

bukan didasarkan pada individual, tetapi didasarkan pada kelompok 

daerah yang secara alami berkumpul bersama yaitu pada tingkat 

fakultas. Peneliti memutuskan mengambil teknik ini karena wilayah 

penelitian sangat luas, populasi dianggap homogen serta memudahkan 

peneliti dalam menemui responden sehingga mampu dikumpulakn data 

secara proporsional berdasarkan jumlah yang ada di fakultas.  

e. Besarnya ukuran sampel berdasarkan ukuran populasi di tingkat 

fakultas sebagaimana besarnya perhitungan berikut ini: 

Tabel 3.1 Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian 

Nama Fakultas Populasi Sampel 

Fak. Ilmu Tarbiyah & Keguruan  
3309 25 

Fak. Syariah 
1986 15 

Fak. Humaniora 
1579 12 

Fak. Psikologi 
1027 8 

Fak. Ekonomi 
1859 14 

Fak. Sains & Teknologi 
2948 22 

Fak. Kedokteran & Ilmu Kesehatan 
426 4 

Sub Total 13.134 100 
Sumber: Laporan Registrasi UIN Malang Semester Genap TA 2017/2018 (2018) 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah 

tercatat sebagai mahasiswa aktif semester genap tahun akademik 2017/2018, 

baik mulai mahasiswa tahun pertama hingga tahun terakhir (semester akhir) 

diseluruh fakultas/program studi. Karakteristik mahasiswa yang dijadikan 

responden meliputi: mahasiswa yang pada saat peneliti mendistribusikan 



 

   
 

kuesioner berada di kampus, pernah mengetahui informasi tentang 

kebijakan pemerintah tentang kantong palstik berbayar untuk mengurangi 

bahaya sampah plastik, pernah berbelanja di pasar modern.  

Kuesioner diberikan secara langsung oleh peneliti pada saat 

mahasiwa sedang istirahat (misalnya di kantin, perpustakaan, saat diskusi, 

dilobi dan saat belajar mandiri). Waktu pengisian kuesioner kurang lebih 5 

menit dan peneliti mendampingi responden saat pengisian guna 

meminimalkan multi penafsiaran pada statement kuesioner. 

Frame sampling adalah databasemahasiswa aktif yang dimiliki oleh 

Biro Akademik pada Universitas Islam Negeri Maulana Malik Igrahim 

Malang dan dipublikasikan secara resmi.Variabel dalam penelitian ini 

diukur menggunakan responpengukuran 5 point skala likert (1 = Sangat 

Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) (Likert, 1932). Instrument survey 

ditulis secara asli menggunakan bahasa Indonesia guna memudahkan 

responden memberikan jawaban. 

 

3.3. Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

Penelitian ini menggunaka instrument berupa kuesioner yang terdiri 

dari 4variabel dan 13 indikator, yaitu sikap konsumen, norma subyektif, niat 

konsumen yang diadopsi dari Lada et al (2009), dan religiusitas diadopsi 

dari penelitian yang dilakukan oleh Hassan (2014); Rahman et al., (2015). 

Gambaran singkat tentang variabel, jumlah indikator, sumber dan 

pengukuran dideskripsikan sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 3.2. Pemetaan Variabel, Sumber Dan Pengukuran 



 

   
 

Variabel Kode Jumlah 
Indikator 

Sumber Pengukuran 

Sikap konsumen X1 2 Lada et al., (2009) Interval - 
Likert 5 point 

Norma subyektif X2 3 Lada et al., (2009) Interval - 
Likert 5 point 

Religiusitas X3 5 Hassan (2014); Rahman 
et al., (2015) 

Interval - 
Likert 5 point 

Niat konsumen Y 3 Lada et al., (2009) Interval - 
Likert 5 point 

Profil demografi jenis kelamin, usia (tahun), tahun pendidikan, 
intensitas belanja, pengeluaran belanja. 

Nominal 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang paling efisien jika 

peneliti sudah mengetahui pasti variabel yang akan dikur dan 

mengetahui persis apa yang diharapkan dari responden. 

Berdasarkan bentuk pertanyan yang ada dalam angket, golongan 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan angket 

tertutup (closed questioner). Menurut Hasan (2002), angket tertutup 

merupakan angket yang pertanyaan atau pernyataannya tidak 

memberikan kebebebasan kepada responden, untuk memberikan 

jawaban dan pendapatnya sesuai dengan keinginan mereka.  

 

 



 

   
 

3.4.2. Wawancara 

Pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan 

wawancara langsung dengan responden untuk mendapatkan data 

dan keterangan yang berlandaskan kepada tujan penelitian 

(Supranto, 2006:53) dan mendukung kuesioner supaya dapat terisi 

dengan mudah dan tidak menimbulkan multi-interpretatif pada 

setiap pernyataan.  

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

1. Sikap konsumen (x1) adalahevaluasi individu secara positif atau negatif 

terhadap sosialisasi kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar sebagai edukasi konsumen menuju perilaku ramah lingkungan. 

Indikatornya meliputi:  

a. Tidak membeli kantong plastik adalah ide yang baik (X11) 

b. Tidak membeli kantong plastik adalah sikap yang menyenangkan 

(X12) 

2. Norma subyektif (X2) adalah persepsi individu terhadap tekanan sosial 

yang ada untuk menunjukkan atau tidak suatu perilaku, dalam hal ini 

tekanan sosial yang berasal dari teman, keluarga, orang dekat yang 

mampu mendorong seseorang untuk mendukung atau tidak kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar. Indikatornya antara lain: 

a. Bagi banyak orang, tidak membeli kantong plastik adalah 

keputusan penting (X21) 

b. Keluarga saya lebih memilih tidak membeli kantong plastik (X22) 



 

   
 

c. Saya harus membeli produk yang ramah lingkungan (X23) 

3. Religiusitas (X3) adalahseberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 

keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam 

penghayatan atas agama yang dianutnya, dalam hal ini adalah 

pemahaman ajaran islam berkenaan dengan pelestarian lingkungan 

sebagaimana yang diajarkan dalam Al Quran. Indikatornya adalah: 

a. Ajaran islam berperan penting dalam filosofi hidup saya (X31) 

b. Islam menjadi dasar penting dalam membentuk karakter manusia 

(X32) 

c. Ajaran islam menjadi pertimbangan penting dalam mengambil 

keputusan (X33) 

d. Ajaran islam mempengaruhi berbagai aspek kehidupan saya (X34) 

e. Melestarikan lingkungan berarti menjalankan ajaran islam (X35) 

4. Niat konsumen (Y) merupakan komponen dalam diri individu yang 

mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu, dalam 

hal ini keinginan konsumen untuk melakukan tindakan nyata yang 

merepresentasikan dukungan pada kebijakan pemerintah tentang 

kantong plastik berbayar dalam rangka mengedukasi konsumen menuju 

perilaku ramah lingkungan. Indikatornya antara lain: 

a. Saya berencana untuk tidak membeli kantong plastik dalam 4 bulan 

mendatang (Y1) 

b. Saya cenderung tidak memilih kantong plastik dimasa mendatang 

(Y1) 

c. Saya tidak akan memilih kantong plastik (Y1) 



 

   
 

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas menunjukan sejauh mana tingkat ketepatan 

penggunaan alat ukur tersebut terhadap gejala apa yang ingin diukur 

(Singarimbun dan Efendi, 1989). Pengujian validitas instrument 

menggunakan perhitungan korelasi antara masing-masing item 

pernyataan dengan skor total yang dikenal menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut (Arikunto, 2002). 

  2222 )()(

)()(




YYNXXN

YXXYN
xyr  

dimana : 

X  = Skor pertanyaan tertentu 

Y  = Skor total 

XY  = Skor pertanyaan tertentu dikaitkan skor total 

N  = Jumlah responden untuk uji coba 

r   = Korelasi product moment 

Pengambilankeputusan validitas instrument dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel untuk degree of 

freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel.Jika nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel dan bernilai positif maka butir atau 

pernyataan atau indikator dinyatakan valid dan begitu pula 

sebaliknya (Ghozali, 2005). 

 

 



 

   
 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

Singarimbun dan Efendi (1989) mengemukakan reliabilitas 

adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat dipercaya atau dihandalkan. Untuk menguji tingkat reliabilitas 

digunakan rumus Cronbach’s Alpha (Umar, 2002): 
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dimana : 

r11 =  reliabilitas instrumen 

k  =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

b
2 =  jumlah varians butir 

t
2 =  varians total 

Instument dikatakan reliabel bilamana koefisien alpha lebih 

tinggi dari 0,50, hal ini ditetapkan jika jumlah item dalam kuesioner 

sebanyak 20 item (Ebel and Frisbie, 1991: 89). 

 

3.7. Analisis Data  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran ringkas 

hasil tabulasi data kuesioner yang telah diisi oleh responden. 

Gambaran ringkas hasil pengolahan data nominal dengan 

menggunakan statistik deskriptif meliputi karakteristik responden 

dalam penelitian yang dinyatakan dalam angka dan prosentase serta 

tabulasi frekwensi item pernyataan kuesioner yang juga dinyatakan 



 

   
 

dalam angka dan prosentase. Analisis data secara deskriptif ini 

dapat juga digunakan untuk memberikan dukungan interpretasi 

analisis data dan penjelasan temuan hasil penelitian. 

a) Pengukuran Rentang Kriteria 

Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur pendapat 

responden tentang variable karakteristik individu, pekerjaan, 

lingkungan kerja dan karyawan TVRI Jawa Timur berdasarkan 

interval skor pengukuran yang telah disusun. Menghitung skor 

tiap komponen menggunakan metode mengalikan seluruh 

frekwensi data dengan nilai bobotnya. Perhitungannya 

menggunakan rumus sebagai berikut (Umar, 2004: 225): 

m
mnRS )1( 

  

Dimana: n = jumlah sample 

    m = jumlah alternatif jawaban tiap item 

Tahap prosesnya adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan skor terendah dan tertinggi dengan cara 

mengalikan jumlah sampel (n = 100). Terendah 100 dan 

tertinggi 504. 

2. Rentang tiap kriteria 80
5

)15(100



RS  

3. Skala penilaian tiap kriteria adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 

   
 

Tabel 3.3 Tabel Rentang Nilai Skor Jawaban Responden 

Variabel Interval Skor Nilai Kriteria Penilaian 

Sikap konsumen (X1) 100 - 180 Sangat tidak baik 

181 - 261 Tidak baik 

262 - 342 Cukup baik 

343 - 423 Baik 

424 - 504 Sangat Baik 

Norma subyektif 

(X2) 

100 - 180 Sangat tidak baik 

181 - 261 Tidak baik 

262 - 342 Cukup baik 

343 - 423 Baik 

424 - 504 Sangat Baik 

Religiusitas (X3) 100 - 180 Sangat rendah 

181 - 261 Rendah 

262 - 342 Cukup  

343 - 423 Tinggi 

424 - 504 Sangat tinggi 

Niat konsumen (Y) 100 - 180 Tidak mendukung 

181 - 261 Kurang mendukung 

262 - 342 Cukup mendukung 

343 - 423 Mendukung 

424 - 504 Sangat mendukung 

 

3.6.2 Statistik Inferensif 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal (Ghazali, 2005). Untuk 



 

   
 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik 

non-parametrik (uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)). 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka asumsi normalitas 

terpenuhi (Fernandes dan Nurjannah, 2006). 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent. Metode yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas, dalam penelitian ini dengan 

menggunakan nilai tolerance dan lawannya variance 

inflation factor (VIF) (Imam, 2005).  Menurut Ghazali 

(2005), nilai cut-off yang umum digunakan untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 

Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

Sehingga terjadi korelasi antar variabel independent 

(multikolinieritas) bilamana hasil perhitungan nilai VIF > 

10.  

 

 



 

   
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Ghazali (2005) mengemukakan uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

dengan heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas diuji 

dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank 

Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual 

hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila 

signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka 

persamaan regresi tersebut mengandung 

heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non 

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. 

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji 

koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan 

antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel 

bebas (Fernandes dan Nurjannah, 2006). 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi merupakan alat analisis yang masuk 

kategori statistik parametrik sehingga sebagai alat statistik 

parametrik analisis regresi menggunakan metode estimasi 

Ordinary Least Square (OLS) dan membutuhkan asumsi yang 



 

   
 

perlu dipenuhi sebelum dilakukannya analisis yang dikenal 

dengan istilah uji asumsi klasik (uji normalitas sebaran, uji 

linieritas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji 

autokorelasi). Dalam penelitian ini persamaan model regresi 

liniar dapat dinyatakan sebagai berikut (Simamora, 2004): 

iikkiii eX....XXY  2211  

Sedangkan untuk menganalisis pengaruh dari variabel 

norma subyektif, sikap konsumen, dan religiusitas terhadap 

niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah 

tentang kantong plastik berbayar digunakan model persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 332211 XbXbXbaY  

Dimana: 

Y  = variabel independent (niat konsumen) 

α      = nilai konstanta 

β  = koefisien regresi   

X1   = sikap konsumen 

X2  = norma subyektif 

X3 = religiusitas 

ε  = error term 

1) Pengujian secara Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan 



 

   
 

menggunakan uji-F. Rumus Fhitung dapat dinyatakan 

sebagai berikut (Sugiyono, 2001): 

Fhitung =
)1kn/()R1(

k/R
2

2


 

Dimana: 

R 2  = Koefisien regresi yang ditentukan 

k    = jumlah variabel independen 

n    = Jumlah sampel 

F    = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

antara nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Pada tingkat keyakinan 

95% dilakukan uji hipotesis koefisin regresi secara simultan 

dengan menggunakan analisi varian (uji F ), melalui prosedur 

sebagai berikut: 

 H0 : β1= β2=...........= βn= 0; menunjukkan bahwa  variabel 

bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat (Komitmen tenaga kependidikan). 

 H1 : tidak semua β≠ 0 : menunjukkan bahwa variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel komitmen 

karyawan tersebut. 

Jika Ftest> Ftab, maka H0 ditolak dan H1 diterima, namun 

Jika Ftest<Ftab maka H0diterima dan H1 ditolak.  

2) Pengujian secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial 



 

   
 

menggunakan uji-t. Untuk mencari nilai thitung dapat 

mengunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2001): 

t = 

n
s

X 
   

Dimana: 

X  nilai rata-rata 

o = nilai yang dihipotesiskan 

s    = simpangan baku 

n    = jumlah sampel 

t     = nilai yang dihitung dengan mengkonsultasikan 

denganttable. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

antara nilai thitung dengan nilai ttabel. Pada tingkat keyakinan 

95% dilakukan uji hipotesis dilakukan dengan prosedur: 

 H0: β1= 0 : artinya bahwa variabel bebas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (komitmen tenaga 

kependidikan) 

 H1: β ≠ 0 : artinya variabel bebas secara parsial 

mempenagruhi variabel terikat (komitmen tenaga 

kependidikan) 

Besarnya koefisien korelasi parsial dikatakan 

bermakna jika Ftest>Ftab dan ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 



 

   
 

3) Mencari Variabel yang Dominan 

Pengujian mengenai variabel independen yang 

dominan mempengaruhi variabel dependen dalam suatu 

model regresi linear berganda menggunakan koefisien beta 

yang telah distandarisasi (standardized coefficients) 

(Ghazali, 2005).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Profil Lokasi Penelitian  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah 

sebuah universitas islam negeri di bawah nauangan Kementerian Agama 

Republik Indonesia yang terletak di Malang. UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang saat ini memiliki 6 (enam) fakultas, yakni: 1). Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, dengan jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan IPS, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Bahasa 

Arab, Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Manajemen Pendidikan Islam; 2). 

Fakultas Syari'ah, dengan jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah, Hukum Bisnis 

Syari'ah, Hukum Tata Negara; 3). Fakultas Humaniora, dengan jurusan  

Bahasa dan Sastra Arab, Sastra Inggris; 4). Fakultas Psikologi, dengan 

jurusan Psikologi; 5). Fakultas Ekonomi, dengan jurusan D-3 Perbankan 

Syari'ah, Manajemen, Akuntansi, S-1 Perbankan Syari'ah; 6). Fakultas Sains 

dan Teknologi, dengan jurusan Teknik Informatika, Teknik Arsitektur, 

Matematika, Fisika, Kimia, Biologi; 7) Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan dengan jurusan Kedokteran dan Farmasi. Pascasarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan program Magister dan Doktor yang 

meliputi : Magister Manajemen Pendidikan Islam, Magister Pendidikan 

Bahasa Arab, Magister Studi Ilmu Agama Islam, Magister Pendidikan 

PGMI, Magister Al Ahwal Al Syakhsiyyah, Magister Pendidikan Agama 



 

   
 

Islam, Magister Ekonomi Syari'ah, Doktor Manajemen Pendidikan Islam, 

Doktor Pendidikan Bahasa Arab, Doktor Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Studi Interdisipliner.  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki 

tiga kampus yang letaknya strategis yaitu itengah pusat kota. Keberadaan 

retail modern seperti Indomaret, Alfamart, Giant, Hypermart dan Carefour 

sangat terjangkau sehingga mahasiswa telah terbiasa berbelanja di retail 

modern. Dengan adanya sosialisasi kebijakan pemerintah tentang pembatasa 

penggunaan kantong plastik berbayar, maka konsumen dalam hal ini para 

mahasiswa tentunya telah mengetahui dan sangat menarik jika dilakukan 

investigasi secara empiris berkenaan dengan responnya atas kebijakan 

pemerintah tersebut sebagai edukasi menuju perilaku konsumen ramah 

lingkungan.     

 

4.2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang berada pada jenjang pendidikan 

sarja sebagai core-program. Pendiskripsian identitas responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, tahun pendidikan, intensitas belanja dan pengeluaran selama satu 

bulan. Dari sebanyak 100 responden terpilih dinyatakan memiliki keabsahan yang 

baik, artinya dari seluruh responden dapat merespon pernyataan yang diajukan 

peneliti dan tidak ada data yang hilang. Secara umum responden yang terlibat 

dalam penelitian ini rata-rata berjenis kelamin perempuan (58%), berusia 18 tahun 

(54%), masih satu tahun menempuh pendidikan di jenajng S-1 (45%), intensitas 

berbelanja setiap minggu (76%) dan pengeluaran perbulan sebesar 100-500 ribu 



 

   
 

(42%). Gambaran secara terperinci tentang komposisi responden dapat dijabarkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Gambaran Singkat Komposisi Responden 

Informasi Responden Frekwensi Persen (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 42 42,0 
Perempuan 58 58,0 

Usia   
18 54 54,0 
19 21 21,0 
20 12 12,0 
21 6 6,0 
22 5 5,0 

>22 2 2,0 
Tahun pendidikan (tahun ke-)   

1 45 45,0 
2 18 18,0 
3 16 16,0 
4 14 14,0 

>4 7 7,0 
Intensitas belanja   

Setiap hari 1 1,0 
Setiap minggu 76 76,0 

Satu bulan sekali 19 19,0 
Lain-Lain 4 4,0 

Pengeluaran (Per-bulan)   
1.000.000 – 2.000.000  42 42,0 
2.000.001 – 3.000.000  30 30,0 
3.000.001 – 4.000.000  17 17,0 

> 4.000.000  11 11,0 
Keterangan: Total responden, n = 100 (100%) 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa mahasiswa yang 

menjadi responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah perempuan sebanyak 

58 (58%) dan laki-laki sebanyak 42 (42%). Hal ini membuktikan bahwa yang 

melakukan belanja di pasar modern seperti Indomaret, Alfamart, Hypermart, Giant 



 

   
 

dan Carefour adalah wanita, meskipun responden laki-laki juga melakukan 

pembelian di retail modern. Komposisi ini menunjukkan bahwa responden secara 

umum mengetahui adanya sosialisasi kebijakan pemerintah yang membatasi 

penggunaan kantong plastik sebagai sarana berbelanja guna melakukan pendidikan 

kepada masyarakat untuk berperilaku ramah lingkungan.  

Untuk kategori usia responden sebagian besar berusia 18 tahun (54%) dan 

fakta ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih menjadi 

mahasiswa baru. Konsumen yang berusia 18 termasuk kategori konsumen muda 

yang berpotensi memahami pola perilaku ramah lingkungan dengan mendukung 

kebijakan pemerintah yang membatasi penggunaan kantong plastik saat berbelanja. 

Hal ini juga logis, responden yang dilibatkan penelitian sebagian besar masih 

dalam tahap awal masuk perguruan tinggi atau masih 1 tahun menjalani studi di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tepatnya masih 

menjalani pendidikan tahun ke-1.  

Sedangkan intensitas belanja yang dilakukan responden sebagian besar 

setiap minggu atau seminggu sekali ke retail  modern seperrti Indomaret, Alfamart, 

Hypermart, Giant dan Carefour sebesar 76% dan pengeluaran dalam satu bulan 

responden sebagian besar menghabiskan satu hingga dua juta untuk keperluan 

sehari-hari (42%). Dengan kondisi setiap seminggu sekali mengunjungi retail 

modern untuk berbelanja dan menghabiskan 1 – 2 juta setiap bulannya maka tidak 

dapat dipungkiri penggunaan kantong plastik juga sangat tinggi dan ini perlu 

dilakukan edukasi kepada konsumen supaya membawa kantong alternatif setiap 

berbelanja guna menghindari kerusakan lingkungan akibat pencemaran sampah 

plastik. 

 



 

   
 

4.3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument. 

Pengujian instrument menggunakan uji validitas dimaksudkan untuk 

menunjukkan sejauh mana tingkat ketepatan penggunaan alat ukur terhadap 

variabel yang ingin diukur. Pengujian validitas instrument menggunakan 

perhitungan korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total yang 

dikenal menggunakan rumus korelasi product moment. Pengujian reliabilitas 

instrument juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat dipercaya atau dihandalkan. Pengujian tingkat reliabilitas instrument 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas 

instrument secara rinci disajikan pada rekapitulasi tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Tabel 4.2  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 

Variabel Indikator 
Sig. (2-
tailed) 

Pearson 
Correlation 

Koefisien 
Alpha 

Keputusan 

Sikap konsumen 
(X1) 

Tidak membeli kantong plastik adalah 
ide yang baik 

0,000 0,939 

0,871 
Valid dan 
Reliabel Tidak membeli kantong plastik adalah 

sikap yang menyenangkan 
0,000 0,944 

Norma subyektif 
(X2) 

tidak membeli kantong plastik adalah 
keputusan penting 

0,000 0,753 

0,524 Valid dan 
Reliabel 

Keluarga saya lebih memilih tidak 
membeli kantong plastik 

0,000 0,738 

 Saya harus membeli produk yang 
ramah lingkungan 

0,000 0,654 

Religiusitas (X3) Ajaran islam berperan penting dalam 
filosofi hidup saya 

0,000 0,793 

0,874 Valid dan 
Reliabel 

Islam menjadi dasar penting dalam 
membentuk karakter manusia 

0,000 0,837 

 Ajaran islam menjadi pertimbangan 
penting dalam mengambil keputusan 

0,000 0,801 

 Ajaran islam mempengaruhi berbagai 
aspek kehidupan saya 

0,000 0,792 

 Melestarikan lingkungan berarti 
menjalankan ajaran islam 

0,000 0,861 

Niat konsumen 
(Y) 

Saya berencana untuk tidak membeli 
kantong plastik dalam 4 bulan 
mendatang 

0,000 0,847 

0,822 Valid dan 
Reliabel 

 Saya berencana untuk tidak membeli 
kantong plastik dalam 4 bulan 
mendatang 

0,000 0,872 

 Saya tidak akan memilih kantong 
plastik 

0,000 0,858 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

Keterangan: 

Jumlah responden, n = 100; rtabel product moment = 0,195;  = 0,05; cut-off alpha = 0,5  

 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan item-

item instrument penelitian yang ada pada variable Sikap Konsumen (x1), Norma 

Subyektif (x2), Religiusitas (x3) dan Niat Konsumen (y) dinyatakan valid karena 

nilai probabilitas < 0,05 (ρ<0,05) dan juga dikatakan reliable karena nilai koefisien 



 

   
 

alpha cronbach > 0,5, sehingga seluruh item yang ada pada instrument penelitian 

ini dikatakan layak untuk pengujian selanjutnya.  

 

4.4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Tujuan analisis statistik deskriptif pada penelitian antara yaitu untuk 

menginterpretasikan distribusi frekwensi jawaban/respon responden mengenai 

Sikap Konsumen, Norma Subyektif, Religiusitas dan Niat Konsumen dalam 

mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik berbayar. 

4.4.1. Deskripsi Variabel 

a. Deskripsi Frekwensi Variabel Sikap Konsumen, Norma Subyektif, 

Religiusitas dan Niat Konsumen 

Secara umum informasi deskripsi jawaban responden pada 

variabel dalam penelitian ini dapat disajikan sebagaimana tabel 

berikut. 

Tabel 4.3  

Ringkasan Tabulasi Jawaban Responden Tiap Variabel 

 Sikap 
konsumen (X1) 

Norma 
subyektif (X2) 

Religiusitas 
(X3) 

Niat konsumen 
(Y) 

Jumlah Item 2 3 5 3 

n (Sampel) 100 100 100 100 

Mean 3,665 3,640 3,842 3,696 

Standart Deviasi 0.969 0.884 0.852 0.953 

Total Skor Rata2 367 364 384 370 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa secara 

umum responden penelitian ini yaitu mahasiswa UIN Maulana 



 

   
 

Malik Ibrahim Malang sejumlah 100 mahasiswa menjawab 

seluruh item pernyataan pada variabel sikap konsumen (x1) 

dengan responden setuju (rata-rata skor 3,7), variable norma 

subyektif (x2) rata-rata responden menjawab setuju dengan rata-

rata jawaban responden sebesar 3,6, item pada variable 

religiusitas (x3) rata-rata responden menjawab setuju dengan skor 

rata-rata jawaban sebesar 3,8 dan item pernyataan pada variable 

niat konsumen (y) responden rata-rata menjawab setuju dengan 

skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,7.  

Sedangkan total rata-rata skor responden sebesar 367 pada 

variable sikap konsumen (x1), berdasarkan table 4.3 hal ini 

menggambarkan sikap konsumen muslim dalam mendukung 

kebijakan pemerintah yang mendorong perilaku ramah 

lingkungan mampu memperoleh respon yang baik. Pada variabel 

norma subyektif (x2) rata-rata skor total responden sebesar 364 

berdasarkan table 4.3. Hal ini menggambarkan norma subyektif 

mahasiswa muslim atas dukungan pada kebijakan pemerintah 

yang mendorong perilaku ramah lingkungan bagi konsumen 

muslim direspon secara baik. Variabel religiusitas (x3) rata-rata 

skor total responden menjawab sebesar 384 hal ini termasuk pada 

interval kriteria penilaian baik yang artinya religiusitas konsumen 

muslim dalam mendukung kebijakan pemerintah yang melakukan 

sosialisasi perilaku ramah lingkungan berupa kebijakan kantong 



 

   
 

plastik berbayar mampu direspon dengan baik dan memperoleh 

mendukung dari mahasiswa muslim sebagai responden.  

Dengan demikian dapat disimpulkan variabel religiusitas 

konsumen (x3) memiliki skor total rata-rata terbesar diantara 

variabel lain yaitu sebesar 384 dan rata-rata jawaban responden 

sebesar 3,84 yang berarti religiusitas konsumen muslim mampu 

menjadi pendukung kebijakan pemerintah yang melakukan 

edukasi pada konsumen untuk berubah menuju perilaku yang 

ramnah lingkungan atau sadar akan bahaya sampah plastik bagi 

keseimbangan eko sistem dan perilaku yang tidak ramah 

lingkungan tentunya bertentangan dengan nilai dan ajaran agama 

islam. 

b. Deskripsi Frekwensi Variabel Bebas Sikap Konsumen (x1) 

Rekapitulasi distribusi frekwensi jawaban responden atas 

variable bebas Sikap Konsumen secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.4  

Ringkasan Distribusi Frekwensi Variabel Bebas Sikap Konsumen (X1) 

Item 
Frekwensi  

Total 
Skor 

Penilaian 
STS TS N S SS 

x11   9 29 34 28 381 Baik 

x12  1 13 39 27 20 352 Baik 

Total Skor Variabel      733  

Total Skor Rata-Rata           367 Baik 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 



 

   
 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variable karakteristik 

individu yang memiliki indikator sebanyak 2 yang meliputi Tidak 

membeli kantong plastik adalah ide yang baik dan Tidak membeli 

kantong plastik bagi saya adalah sikap yang menyenangkan 

memiliki total skor rata-rata sebesar 367. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum sikap konsumen dalam merespon kebijakan 

pemerintah tergolong cukup baik. Sikap konsumen memberikan 

point tersendiri bagi keberhasilan sosialisasi program atau 

kebijakan pemerintah, sehingga sikap konsumen dipandang 

penting dalam mendukung kebijakan pemerintah yang 

menetapkan adanya kantong plastik berbayar pada retail modern 

yang dibebankan kepada konsumen untuk mengurangi bahaya 

sampah plastik.  

c. Deskripsi Frekwensi Variabel Bebas Norma Subyektif (x2) 

Tabel 4.5  

Ringkasan Distribusi Frekwensi Variabel Bebas Norma Subyektif (X2) 

Item 
Frekwensi 

Total 
Skor 

Penilaian 
STS TS N S SS 

x21  9 43 29 19 358 Baik 

x22  8 37 35 20 367 Baik 

x23  9 32 42 17 367 Baik 

Total Skor Variabel      1092  

Total Skor Rata-Rata           364 Baik 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 



 

   
 

Informasi yang diperoleh berdasarkan Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa variable Noram Subyektif yang memiliki 

indikator sebanyak 4 meliputi Bagi banyak orang, tidak membeli 

kantong plastik adalah keputusan penting, Keluarga saya lebih 

memilih tidak membeli kantong plastik, Saya harus membeli 

produk yang ramah lingkungan dan Saya suka produk yang 

merusak lingkungan (reverse) memiliki total skor rata-rata item 

sebesar 364. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum norma 

subyektif bagi mahasiswa muslim dipandang baik dalam 

memahami setiap informasi yang diperoleh konsumen. Artinya 

informasi dari orang yang mampu mempengaruhi keputusan 

seperti orang tua, teman dekat, kerabat dan kolega mampu 

dipandang berperan penting dalam keberhasilan sosialisasi 

kebijakan pemerintah tentang pembatasan kantong plastik 

berbayar sebagai edukasi konsumen menuju perilaku ramah 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

d. Deskripsi Frekwensi Variabel Bebas Religiusitas (x3) 

Tabel 4.6  

Ringkasan Distribusi Frekwensi Variabel Bebas Religiusitas (X3) 

Item 
Frekwensi 

Total 
Skor 

Penilaian 
STS TS N S SS 

x31 2 1 19 62 16 389 Tinggi  

x32 4 2 31 46 17 370 Tinggi 

x33 1 4 28 51 16 377 Tinggi 

x34 2 6 23 46 23 382 Tinggi 

x35 1 4 18 45 32 403 Tinggi 

Total Skor Variabel      1921  

Total Skor Rata-
Rata           384 Tinggi 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 

Informasi yang diperoleh berdasarkan Tabel 4.6 

menunjukkan bahwa variable Religiusitas yang memiliki 

indikator sebanyak 5 meliputi Ajaran islam berperan penting 

dalam filosofi hidup saya, Islam menjadi dasar penting dalam 

membentuk karakter manusia, Ajaran islam menjadi 

pertimbangan penting dalam mengambil keputusan, Ajaran islam 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan saya dan Melestarikan 

lingkungan berarti menjalankan ajaran islam memiliki total skor 

rata-rata sebesar 384. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

religiusitas konsumen tergolong baik dalam merespon kebijakan 

pemerintah tentang edukasi perilaku konsumen ramah 

lingkungan. Artinya Religiusitas berperan penting (mendukung) 

untuk mendorong perilaku konsumen untuk peduli pada 



 

   
 

lingkungan dengan bukti mendukung kebijakan pemerintah dalam 

mensukseskan kantong plastik berbayar. 

e. Deskripsi Frekwensi Variabel Terikat Niat Konsumen (Y) 

Tabel 4.7  

Ringkasan Distribusi Frekwensi Variabel Terikat Niat Konsumen (Y) 

Item 
Frekwensi 

Total 
Skor 

Penilaian 
STS TS CS S SS 

y1  8 28 36 28 384 Mendukung 

y2 1 10 38 29 22 361 Mendukung 

y3 1 8 40 28 23 364 Mendukung 

Total Skor Variabel      1109  

Total Skor Rata-Rata           367 Mendukung 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

 

Berdasarkan table 4.7 diperoleh informasi bahwa dari total 

item sebanyak 3 yang merepresentasikan variable Niat Konsumen 

memiliki skor total rata-rata 367. Hal ini menunjukkan bahwa 

Niat Konsumen menunjukkan komitmen mendukung kebijakan 

pemerintah dalam melakukan sosialisasi kebijakan kantong 

plastik berbayar sebagai upaya edukasi masyarakat supaya 

perilakunya peduli pada kelestarian lingkungan. Bentuk 

komitmen yang tinggi merupakan salah satu aspek penting bagi 

konsumen karena dapat dijadikan instrument yang efektif dalam 

mempengaruhi perilakunya guna menjaga lingkungan dari 

pencemaran sampah plastik dan mendukung kampanye 

pelestarian lingkungan untuk generasi yang akan datang. 

 



 

   
 

4.5. Hasil Analisis Statistik Inferensif 

4.5.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil pengujian asumsi klasik dapat dilihat dalam Tabel....... 

Pengujian ini meliputi uji Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan 

Normalitas. 

Tabel 4.8  

Ringkasan Hasil Pengujian Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan Normalitas 

Variabel Bebas Nilai 
VIF 

r Sig Unstandardized 
Residual 

Sikap konsumen (x1) 1,008 0,111 0,270  

Norma subyektif (x2) 1,001 0,077 0,445  

Religiusitas (x3) 1,008 -0,015 0,883  

Durbin-Watson    2,166 

Kolmogorov-Smirnov Z    0.580 

Asymp. Sig. (2-tailed)    0.890 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

Keterangan: -  Jumlah data (observasi) = 100 

                    -   Dependent Variabel = Niat konsumen (y)       

 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual 

model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang 

digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-

Smirnov > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi sebagaimana tabel 

4.8. 

Selanjutnya, uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 



 

   
 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Multikolinieritas diuji dengan menghitung nilai VIF 

(Variance Inflating Factor). Terjadi korelasi antar variabel independent 

(multikolinieritas) bilamana hasil perhitungan nilai VIF > 10.  Hasil 

perhitungan statistik berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh kesimpulan bahwa 

semua variabel bebas disifati non multikolinieritas karena nilai VIF < 10. 

Untuk uji heteroskedastisitas yang diuji menggunakan uji 

koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut 

residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil 

korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non 

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Heteroskedastisitas diuji 

dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu 

mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan semua 

variabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas sebagaimana tabel 4.8 

menunjukkan bahwa variabel Sikap konsumen (x1), Norma Subyektif 

(x2) dan Religuistas (x3) disifati non-heteroskedastisitas karena besarnya 

nilai probabilitas (sig) > 0,05. Implikasinya, data yang diperoleh dapat 

digunakan untuk pengujian selanjutnya.  

4.5.2. Interpretasi Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.9 menunjukan bahwa koefisien korelasi yang dibentuk 

oleh variabel bebas dan variabel terikat sebesar 0,248. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel Sikap Konsumen, 

Norma Subyektif dan Religiusitas terhadap niat konsumen dalam 

berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan pemerintah tentang 



 

   
 

kantong plastik berbayar) dan hubungan antar variabel ini masuk kategori 

lemah (Sugiyono, 2013: 250). Angka koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) mengacu pada Tabel 4.9 sebesar 0,225. Hal ini menunjukkan 

bahwa 22,5% variasi niat konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan 

(mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik berbayar) 

dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas dalam penelitian 

ini (Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas). Sedangkan 

sisanya sebesar 77,5% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar 

model. Hasil analisis regresi berganda dengan variabel bebas Sikap 

Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas dan variabel terikat niat 

konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan (mendukung kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar) dapat disajikan 

sebagaimana ringkasan tabel berikut. 

Tabel 4.9  

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
 

Standardized 
Coefficients (β) 

Thitung 
 

Sig. 
 

Keputusan 

(Constant) 4.006      

Sikap konsumen (X1) 0.242 2.719 0.008 Signifikan   

Norma subyektif (X2) 0.421 4.761 0.000 Signifikan 
Religiusitas (X3) -0.093 -1.042 0.300 Tidak Signifikan 
R Square 
Adjusted R Square 
F hitung 
F Tabel 
Sign. F 
  

0.248 
0.225 
10.560 
2.6498 
0.000(a) 
0,05 

 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  

            Keterangan :  -  Jumlah data (observasi) = 100 
                                  -   Nilai TTabel :   = 5% =  1,980 

                                  -   Dependent Variabel = Niat konsumen (y)       
 

 



 

   
 

Berdasarkan ringkasan tabel 4.11 dapat diinterpretasikan 

persamaan model regresi sebagai berikut:  

Y1 = 4.006 + 0,242X1 + 0,421X2 - 0,093X3 + ε                    

Tampak pada persamaan tersebut menunjukkan angka yang 

signifikan pada variabel X1 dan X2. Interpretasi dari persamaan tersebut 

adalah: 

bo = 4.006 

 Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel Sikap 

Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas (X1, X2 dan X3 = 0), 

maka niat konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan tetap akan 

mengalami kenaikan sebesar 4,006 kali. Dalam arti kata, niat konsumen 

dalam berperilaku ramah lingkungan berupa mendukung kebijakan 

pemerintah tentang kantong plastik berbayar mengalami kenaikan sebesar 

4.006 kali sebelum atau tanpa adanya variabel Sikap Konsumen, Norma 

Subyektif dan Religiusitas. 

b1 = 0,242 

 Nilai parameter atau koefisien regresi b1 ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel Sikap Konsumen meningkat 1 kali, maka Niat Konsumen akan 

meningkat sebesar 0,242 kali atau dengan kata lain setiap peningkatan 

Niat Konsumen dibutuhkan variabel Sikap Konsumen sebesar 0,242 

dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap (X2 dan X3 = 0) atau 

Cateris Paribus. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Sikap 

Konsumen atas kebijakan pemerintah yang mengedepankan perilaku 



 

   
 

ramah lingkungan atau kebijakan kantong plastik berbayar akan 

meningkatkan Niatnya sebesar 0,013. 

b2 = 0,421 

 Nilai parameter atau koefisien regresi b2 ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel Norma Subyektif meningkat 1 kali, maka Niat Konsumen akan 

meningkat sebesar 0,421 kali atau dengan kata lain setiap peningkatan 

Niat Konsumen dibutuhkan variabel Norma Subyektif sebesar 0,421 

dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap (X1 dan X3 = 0) atau 

Cateris Paribus. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Norma 

Subyektif atas kebijakan pemerintah yang mengedepankan perilaku 

ramah lingkungan atau kebijakan kantong plastik berbayar akan 

meningkatkan Niatnya sebesar 0,421. 

b3 = -0,093 

 Nilai parameter atau koefisien regresi b3 ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel Religiusitas meningkat 1 kali, maka Niat Konsumen akan 

mengalami penurunan sebesar 0,093 kali atau dengan kata lain setiap 

peningkatan Niat Konsumen akan menurunkan variabel Religiusitas 

sebesar 0,093 dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap (X1 dan X2 = 

0) atau Cateris Paribus. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Religiusitas atas kebijakan pemerintah yang mengedepankan perilaku 

ramah lingkungan atau kebijakan kantong plastik berbayar akan 

menurunkan Niatnya sebesar 0,093. 

4.5.3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji ada empat dengan menggunakan 

multiple linier regresion. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 



 

   
 

variabel bebas (Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Niat Konsumen) baik simultan 

maupun parsial. Ringkasan hasil perhitungan sebagaimana tersaji dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4.10  

Ringkasan Hasil Perhitungan Statistik (Uji Hipotesis) 

Kode Statement Nilai Status 

HModel Terdapat pengaruh yang signifikan secara 
serentak dari Variabel Sikap Konsumen, 
Norma Subyektif dan Religiusitas terhadap 
Niat Konsumen untuk berperilaku ramah 
lingkungan 

F       =  10.560 
Sig F =  0,000 
Ftabel  =  2.6498 

Ho ditolak 

H1 Variabel Sikap Konsumen berpengaruh  
secara signifikan terhadap Niat Konsumen 
untuk berperilaku ramah lingkungan 

thitung  =  2.719 
Sig    =  0.008 
 

Ho ditolak 

H2 Variabel Norma Subyektif berpengaruh  
secara signifikan terhadap Niat Konsumen 
untuk berperilaku ramah lingkungan 

thitung  =  4.761 
Sig t   =  0,000 
 

Ho ditolak 

H3 Variabel religiusitas berpengaruh  secara 
signifikan terhadap Niat Konsumen untuk 
berperilaku ramah lingkungan 

thitung  =  -1.042 
Sig t   =  0.300 
 

Ho tidak 
ditolak 

Sumber: Data Primer diolah, Juli (2018)  
Keterangan:  
n = 100 
ttabel = 1,980 

 

Gambar 4.1  

Curva Pemetaan Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial  
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Berdasarkan tabel 4.10 dan pemataan hasil hipotesis sebagaimana 

pada gambar 4.1 maka untuk Hipotesis yang pertama (Hopotesis Model) 

dilakukan dengan Uji F yaitu pengujian secara serentak pengaruh dari 

Variabel Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas terhadap 

Niat Konsumen. Kesimpulan hasil pengujian Ho ditolak, yang 

ditunjukkan dengan besarnya Fhitung sebesar 10.560. Nilai ini lebih besar 

dari F tabel (10.560 > 2,6498) yang menunjukkan bahwa secara model 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel Sikap Konsumen, 

Norma Subyektif dan Religiusitas terhadap Niat Konsumen dalam 

mendukung kebijakan pemerintah menuju perilaku ramah lingkungan 

(kebijakan kantong plastik berbayar). 

Pengujian hipotesis berikutnya secara parsial (H2) sampai dengan 

H4 dilakukan dengan uji t. Untuk hipotesis (H2) nilai thitung sebesar 2.719. 

Nilai ini lebih besar dari t tabel (2.719 > 1,980) dengan keputusan 

menolak H0. Hasil ini memperlihatkan bahwa Sikap Konsumen 

berpengaruh secara signifikan terhadap Niat Konsumen. 

Untuk H3 nilai thitung sebesar 4.761. Nilai ini lebih besar dari t 

tabel (4.761>1,980). Dengan demikian hasil pengujian menunjukkan H0 

ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa Norma Subyektif berpengaruh 

secara signifikan terhadap Niat Konsumen. 

Untuk H4 nilai thitung sebesar -1.042. Nilai ini lebih kecil dari t 

tabel (-1.042 < 1,980). Dengan demikian hasil pengujian menunjukkan 

H0 tidak ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa Religiusitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Niat Konsumen. 



 

   
 

Sedangkan diantara variable bebas (Sikap Konsumen, Norma 

Subyektif dan Religiusitas) yang dominan mempengaruhi variabel terikat 

(Niat Konsumen) adalah variabel yang memiliki nilai beta yang telah 

distandarisasi (Standardized Coefficients) terbesar yaitu Norma Subyektif 

dengan Beta Standardized Coefficients sebesar 0.421. 

 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Interpretasi data secara statistik telah dilakukan guna menjelaskan secara 

lebih rinci sesuai rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil interpretasi secara 

statistika maka kajian pembahasan lebih mendalam dapat disajikan sebagai berikut. 

4.6.1 Pengaruh Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas secara 

Simultan terhadap Niat Konsumen. 

Berdasarkan pengujian statistik secara simultan yang 

merupakan statistik model yang terbentuk dalam penelitian ini, maka  

Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas mempengaruhi 

Niat Konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah tentang 

perilaku ramah lingkungan. Hal ini memberikan informasi bahwa 

secara umum Niat Konsumen dalam berperilaku ramah lingkungan 

ditunjukkan oleh Sikap Konsumen (dengan indikator Tidak membeli 

kantong plastik adalah ide yang baik dan Tidak membeli kantong 

plastik bagi saya adalah sikap yang menyenangkan), Norma 

subyektif (dengan indikator Bagi banyak orang, tidak membeli 

kantong plastik adalah keputusan penting, Keluarga saya lebih 

memilih tidak membeli kantong plastik, Saya harus membeli produk 



 

   
 

yang ramah lingkungan dan Saya suka produk yang merusak 

lingkungan – reverse*) dan Religiusitas (dengan indikator Ajaran 

islam berperan penting dalam filosofi hidup saya, Islam menjadi 

dasar penting dalam membentuk karakter manusia, Ajaran islam 

menjadi pertimbangan penting dalam mengambil keputusan, Ajaran 

islam mempengaruhi berbagai aspek kehidupan saya dan 

Melestarikan lingkungan berarti menjalankan ajaran islam).   

Permodelan yang terbentuk menunjukkan bahwa dalam 

konteks niat konsumen muslim dalam mendukung kebijakan 

pemerintah menuju perilaku ramah lingkungan yang diwujudkan 

oleh dukungan atas kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar dipengaruhi oleh sikap konsumen atas kebijakan tersebut 

dan norma subyektif yang diperolehnya. Fakta ini menunjukkan 

bahwa model yang terbentuk dari TRA (Ajzen and Fishbein, 1980) 

mampu menjadi instrument valid untuk mengukur niat konsumen 

muslim dalam mendukung kebijakan pemerintah. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian yang menggunakan TRA sebagai model 

untuk melakukan investigasi pada riset pemilihan produk halal di 

Malaysia (Lada et al., 2009), pemilihan chanel dikalangan konsumen 

Amerika (Pookulangara et al., 2011), berbagi pengetahuan  pada 

mahasiswa Cyberjaya campus of Multimedia University Malaysia 

(Hassandoust et al., 2011), penggunaan jasa perbankan islam di 

Uganda (Lujja et al., 2016). Sedangkan Religiusitas secara model 

juga menjadi variabel penentu terbentuknya niat konsumen dalam 



 

   
 

mendukung kebijakan pemerintah tentang sosialisasi perilaku ramah 

lingkungan yang berupa penetapan kantong plastik berbayar pada 

konsumen yang melakukan belanja di retail modern seperti Alfamart, 

Indomaret, Hypermart, Giant dan Carefour. Hasil penelitian ini 

secara model mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Hassan (2014) dalam konteks Pembelian produk ramah lingkungan 

di kalangan muslim kelas menengah di Malaysia. 

 

4.6.2 Pengaruh Sikap Konsumen, Norma Subyektif dan Religiusitas secara 

Parsial terhadap Niat Konsumen. 

a. Pengaruh Sikap terhadap Niat Konsumen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Sikap Konsumen 

memberikan dampak positif terhadap Niat Konsumen dalam 

mendukung kebijakan pemerintah yang mendorong perilaku 

ramah lingkungan dengan  mensosialisasikan kebijakan kantong 

plastik berbayar. Dalam arti kata, semakin tinggi sikap 

konsumen atas kebijakan pemerintah tentang perilaku ramah 

lingkungan, maka semakin pula niat konsumen untuk 

mendukungnya. Terkait dengan variabel sikap sebagai penentu 

niat dalam konteks penelitian ini mendukung beberapa kajian 

penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa sikap secara 

positif mempengaruhi niat konsumen dalam memilih produk 

halal dikalangan konsumen Malaysia (Lada et al., 2009), 



 

   
 

pemilihan migrasi channel dikalangan konsumen Amerika 

(Pookulangara et al., 2011), sikap terhadap berbagi pengetahuan 

virtual secara positif berpengaruh terhadap Niat untuk berbagi 

pengetahuan virtual pada mahasiswa Cyberjaya campus of 

Multimedia University Malaysia (Hassandoust et al., 2011), 

pembelian produk ramah lingkungan di kalangan muslim kelas 

menengah di Malaysia (Hassan, 2014) dan sebagai penentu niat 

konsumen Uganda dalam memilih jasa layanan Bank Islam di 

Uganda (Lujja et al., 2016).   

Dalam konteks konsumen muslim Indonesia Sikap 

Konsumen yang meliputi tidak membeli kantong plastik adalah 

ide yang baik dan tidak membeli kantong plastik bagi saya 

adalah sikap yang menyenangkan merupakan aspek penting 

dalam mendukung keberhasilan sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah dalam mendorong perilaku ramah lingkungan 

melalui kebijakan kantong plastik berbayar yang diberlakukan 

pada konsumen saat berbelanja di ritel modern. Secara teoritis 

sikap sikap adalah fungsi dari kepercayaan tentang konsekuensi 

perilaku atau keyakinan normatif, persepsi terhadap konsekuensi 

suatu perilaku dan penilaian terhadap perilaku tersebut. Sikap 

juga berarti perasaan umum yang menyatakan keberkenaan atau 

ketidakberkenaan seseorang terhadap suatu objek yang 

mendorong tanggapannya. Faktor sikap merupakan point 

penentu perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh perubahan 



 

   
 

sikap seseorang dalam menghadapi sesuatu. Perubahan sikap 

tersebut dapat berbentuk penerimaan ataupun sebaliknya 

(penolakan) (Fishbein dan Ajzen, 1980). 

b. Pengaruh Norma Subyektif terhadap Niat Konsumen. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Norma Subyektif 

mempengaruhi Niat Konsumen dalam mendukung kebijakan 

pemerintah yang mendorong perilaku ramah lingkungan atau 

peduli pada lingkungan yang ditunjukkan dengan kesediaan 

mendukung kebijakan kantong plastik berbayar saat berbelanja 

di retail modern. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengaruh norma subyektif konsumen atas kebijakan pemerintah 

maka semakin tinggi pula niatnya untuk mendukung kebijakan 

pemerintah yang mendorong perilaku ramah lingkungan 

(sosialisasi kebijakan kantong plastik berbayar). Norma 

subyektif sebagai penetu niat konsumen dalam konteks 

penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian terdahulu 

seperti dampak positif norma subyektif dalam menentukan niat 

konsumen untuk memilih produk halal dikalangan konsumen 

Malaysia (Lada et al., 2009), pemilihan chanel dikalangan 

konsumen Amerika (Pookulangara et al., 2011), berbagi 

pengetahuan virtual (Hassandoust et al., 2011), adopsi layanan 

bank islam di Uganda (Lujja et al., 2016). Norma subyektif 

dalam konteks penelitian ini meliputi Bagi banyak orang, tidak 

membeli kantong plastik adalah keputusan penting, Keluarga 



 

   
 

saya lebih memilih tidak membeli kantong plastik, Saya harus 

membeli produk yang ramah lingkungan, Saya suka produk 

yang merusak lingkungan* (reverse) mampu mendorong niat 

konsumen untuk mendukung kebijakan pemerintah yang 

mensosialisasikan kebijakan ramah lingkungan berupa kantong 

plastik berbayar saat berbelanja di toko retail modern.  

Secara umum dapat dikatakan, perilaku konsumen 

muslim dalam memutuskan sesuatu sangat dipengaruhi oleh 

norma subyektif yang dimiliki. Hal ini tidak lepas dari 

karakteristik konsumen muslim yang cenderung bersifat kolektif 

yaitu banyak dipengaruhi oleh pendapat orang tua, kelompok 

reference, teman dekat atau bahkan opinior leader. Fakta ini 

sangat berbeda dengan karakteristik orang barat yang cenderung 

bersifat individualistik dalam memutuskan atau memilih 

sesuatu. Pola perilaku semacam ini juga relevan dalam 

perspektif teoritis yang mana norma subyektif merupakan norma 

yang dianut seseorang (keluarga). Dorongan anggota keluarga, 

termasuk kawan terdekat juga mempengaruhi agar seseorang 

dapat menerima perilaku tertentu, yang kemudian diikuti dengan 

saran, nasehat dan motivasi dari keluarga atau kawan. 

Kemampuan anggota keluarga atau kawan terdekat 

mempengaruhi seorang individu untuk berperilaku seperti yang 

mereka harapkan diperoleh dari pengalaman, pengetahuan dan 

penilaian individu tersebut terhadap perilaku tertentu dan 



 

   
 

keyakinannya melihat keberhasilan orang lain berperilaku 

seperti yang disarankan (Fishbein dan Ajzen, 1980). 

c. Pengaruh Religiusitas terhadap Niat Konsumen. 

Religiusitas menurut temuan empiris tidak mampu 

memberikan dampak terhadap nita konsumen dalam merespon 

kebijakan pemerintah yang menekankan pentingnya perilaku 

ramah lingkungan melalui kebijakan kantong plastik berbayar. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Hassan (2014) yang menyatakan bahwa dalam 

konteks pembelian produk ramah lingkungan di kalangan 

muslim kelas menengah di Malaysia nilai religius secara 

langsung mampu mempengaruhi orientasi lingkungan (alam) 

dan perilaku konsern pada lingkungan.   

Religiusitas dalam konteks penelitian ini meliputi aspek 

pengetahuan konsumen tentang Ajaran islam berperan penting 

dalam filosofi hidup saya, Islam menjadi dasar penting dalam 

membentuk karakter manusia, Ajaran islam menjadi 

pertimbangan penting dalam mengambil keputusan, Ajaran 

islam mempengaruhi berbagai aspek kehidupan saya dan 

Melestarikan lingkungan berarti menjalankan ajaran islam.  

Religiusitas dalam perilaku konsumen merupakan bagian 

dari budaya yang penting untuk dipelajari karena merupakan 

salah satu institusi sosial paling universal dan berpengaruh 



 

   
 

signifikan terhadap sikap, nilai, dan perilaku seseorang baik 

pada tingkat individu dan masyarakat (Mokhlis, 2009). Agama 

dan praktik-praktik yang terkait sering memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi banyak transisi kehidupan penting 

yang dialami orang (misalnya kelahiran, pernikahan dan upacara 

pemakaman), dalam nilai-nilai yang menjadi penting bagi 

mereka (misalnya nilai-nilai moral yang benar dan salah), dalam 

membentuk opini publik tentang isu-isu sosial (misalnya seks 

pranikah, keluarga berencana, donasi organ, dan sejenisnya), 

dalam hal apa yang diizinkan dan dilarang untuk konsumsi 

(misalnya pembatasan makan dan minum) dan dalam banyak 

aspek lain yang berhubungan dengan setiap hari kehidupan.  

Dalam perspektif islam, perilaku ramah lingkungan dan 

upaya melestarikan lingkungan memperoleh perhatian yang 

sangat serius. Hal ini dibuktikan dengan adanya ajaran dalam Al 

Quran yang mengatur tentang hubungan manusia dengan alam 

sekitar sebagaimana firma Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum ayat 

41-42:  

 



 

   
 

 
 

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
42. Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)." 

 

Al Quran Surat Al-A’raf ayat 56-58,  



 

 
 



 

   
 

56. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
57. Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran. 
58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur. 

 

Al Quran Surat Shaad ayat 27, 

 

 
27. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah 
anggapan orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir 
itu karena mereka akan masuk neraka. 

  

Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen memiliki 

pemahaman agama yang baik tentang menjaga kelestarian 

lingkungan merupakan ajaran agama islam, namun niat konsumen 

tidak didukung oleh religiusitas yang dimiliki. Kondisi ini juga 

menunjukkan bahwa religiusitas konsumen tidak berarti mampu 

mendukung keberhasilan kebijakan pemerintah tentang kantong 



 

   
 

plastik berbayar, namun justru pembentukan sikap konsumen dan 

norma subyektif yang menjadi pertimbangan.  

4.6.3 Norma Subyektif merupakan Variabel Dominan yang Mempengaruhi 

Niat Konsumen. 

Hasil penelitian tentang niat konsumen (mahasiswa muslim) 

dalam meresponden kebijakan pemerintah menuju perilaku ramah 

lingkungan dalam bentuk sosialisasi kantong plastik berbayar yang 

dibebankan pada konsumen saat berbelanja di retail modern 

menunjukkan bahwa norma subyektif merupakan variabel paling 

menentukan dalam membentuk niat konsumen untuk 

mendukungnya. Norma subyektif menurut Fishbein dan Ajzen 

(1980) dan Ajzen (1991) merupakan faktor dari luar individu yang 

berisi persepsi seseorang tentang apakah orang lain akan menyetujui 

atau tidak menyetujui suatu tingkah laku yang ditampilkan.  Norma 

subjektif ditentukan oleh adanya keyakinan normatif (normative 

belief) dan keinginan untuk mengikuti (motivation to comply) 

(Ajzen, 1991). Keyakinan normatif berkenaan dengan harapan-

harapan yang berasal dari referent atau orang dan kelompok yang 

berpengaruh bagi individu (significant others) seperti orang tua, 

pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya, tergantung pada 

perilaku yang terlibat.  

Subjective Norms tidak hanya ditentukan oleh referent, tetapi 

juga ditentukan oleh motivation to comply. Secara umum, individu 

yang yakin bahwa kebanyakan referent akan menyetujui dirinya 



 

   
 

menampilkan perilaku tertentu, dan adanya motivasi untuk 

mengikuti perilaku tertentu, akan merasakan tekanan sosial untuk 

melakukannya. Sebaliknya, individu yang yakin bahwa kebanyakan 

referent akan tidak menyetujui dirinya menampilkan perilaku 

tertentu, dan tidak adanya motivasi untuk mengikuti perilaku 

tertentu, maka hal ini akan menyebabkan dirinya memiliki subjective 

norm yang menempatkan tekanan pada dirinya untuk menghindari 

melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991). 

Dalam struktur konsumen muslim atau konsumen yang 

berdomisili di negara berkembang seperti Indonesia, norma 

subyektif sangat melekat dalam tatanan sosial. Motivasi berperilaku 

dalam memilih atau memutuskan untuk berbuat sesuatu tergantung 

pada kebanyakan referent yang menyetujui atau tidak pada tindakan 

tersebut. Reference ini dapat berupa orang tua, teman dekat, kerabat 

atau keluarga sehingga memberikan dorongan untuk bertindak. 

Sehingga karakteristik konsumen seperti mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang cenderung bersifat kolektif dalam merspon 

kebijakan pemerintah tentang diberlakukannya kantong plastik 

berbayar sebagai sarana edukasi perilaku ramah lingkungan. Hal ini 

sangat berbeda dengan masyarakat barat yang bersifat individualitik 

dalam menyikapi sesuai.  

Fakta ini menunjukkan bahwa dalam rangka mendukung 

keberhasilan program pemerintah guna membentuk perilaku ramah 

lingkungan, maka pendekatan pada keluarga, tokoh agama, atau 



 

   
 

pendekatan kolektif secara efektif mampu menumbuhkan niat 

konsumen untuk mendukungnya.  

  

4.7. Implikasi Penelitian 

Dalam perspektif teoritis, penelitian ini menguji religiusitas sebagai 

variabel penentu niat konsumen dalam model TRA (Ajzen dan Fishbein, 

1980) sebagai perluasan model penelitian sebelumnya (misalnya Lada et al., 

2009; Pookulangara et al., 2011; Hassandoust et al., 2011; Lujja et al., 

2016) dan berkontribusi pada pengembangan riset perilaku konsumen peduli 

pada lingkungan. Selama bertahun-tahun, riset tentang perilaku ramah 

lingkungan hanya fokus di negara barat dengan latar belakang kondisi sosio-

ekonomi yang berbeda seperti di negara berkembang, masih sedikit bukti 

empiris dari negara non-barat (khususnya negara muslim). Variabel 

religiusitas sebagai variabel penentu niat konsumen dalam mendukung 

kebijakan pemerintah tengan perilaku ramah lingkungan ditinjau dalam 

perspektif islam, padahal kristen, yahudi, hindu, budha juga memiliki 

perspektif tersendiri yang apabila dilakukan investigasi akan 

menginformasikan secara spesifik segmen konsumen berdasarkan keyakinan 

agamanya.  

Dalam perspektif manajerial pentingnya manajer pemasaran 

membangun komunikasi yang bersifat mendidik terutama melakukan ajakan 

menuju perilaku ramah lingkungan dengan mendukung kebijakan 

pemerintah yang membatasi penggunaan kantong plastik melalui program 

penyediaan kantong kain secara gratis untuk konsumen yang melakukan 



 

   
 

belanja lebih (misalnya berbelanja lebih dari Rp. 500.000,- memperoleh tas 

berbelanja kain secara gratis).  

Bagi pengambil kebijakan dari pihak pemerintah, sosialisasi yang 

berbatas waktu ini sebaiknya ditingkatkan menuju kebijakan permanen yang 

berupa kantong plastik berbayar dengan menentukan harga yang mahal 

untuk kantong plastik supaya konsumen beralih menuju sarana tas belanja 

yang ramah lingkungan, atau jika masa ujicoba dilakukan dalam waktu yang 

lama maka pemerintah juga menyediakan kantong kain gratis yang 

dibagikan di pasar tradisional maupun pasar modern. Disamping melakukan 

edukasi melalui sekolah, sosialisasi melalui tokoh masyarakat dan 

penyuluhan secara langsung pada event masyarakat berbasis komunitas 

seperti car free day (CFD), pameran hasil karya masyarakat, pameran hasil 

karya pembangunan (karnaval).  

 

4.8. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian ini tidak 

lepas dari keterbatasan yang dialami baik yang teridentifikasi saat penelitian 

maupun pasca penelitian. Keterbatasan ini dikemukakan karena peneliti 

menyadari terdapat beberapa hal yang cukup penting guna melengkapi 

penelitian ini namun peneliti menemukan pada saat pelaporan akhir 

penelitian telah tersusun dan tidak memungkinkan lagi studi lapang. 

Pertama,  penelitian ini memiliki skup pengamatan pada mahasiswa muslim 

yang ada di salah satu perguruan tinggi di Kota Malang, sehingga hasil yang 



 

   
 

diperoleh belum bisa digeneralisir untuk populasi mahasiswa muslim secara 

umum di Indonesia. Kedua, penelitian ini hanya meneliti bagian kecil 

variabel yang dapat memiliki dampak terhadap niat konsumen dalam 

mendukung pola perilaku ramah lingkungan, dimensi dan variabel lain yang 

turut serta membentuk perlu dilakukan eksplorasi penelitian secara lebih 

lengkap misalnya, kesadaran konsumen, pengetahuan konsumen, kontrol 

perilaku yang dipersepsikan mengenai perilaku konsumen ramah 

lingkungan dalam model theory of planned behavior (TPB) (Ajzen, 1991), 

Ketiga, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas individu tidak 

mempengaruhi niat konsumen dalam mendukung perilaku ramah 

lingkungan yang berupa kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar, sehingga perlu studi lanjutan dengan melakukan perbandingan 

antara konsumen muslim dan non-muslim sehingga akan memberikan 

temuan yang unik dan informatif bagi pemasar dan pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas secara simultan (bersama-

sama) mempengaruhi niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah 

menuju  perilaku ramah lingkungan (kebijakan kantong plastik berbayar), 

artinya sikap konsumen secara individu, norma subyektif yang diperoleh 

tentang kebijakan kantong plastik berbayar dan religiusitas yang dimiliki 

konsumen terbukti secara model mempengaruhi niat konsumen dalam 

mendukung kebijakan pemerintah serta model ini konsisten dengan teori asli 

TRA (niat konsumen ditentukan oleh sikap dan norma subyektif). 

2. Sikap konsumen terdiri dari yang meliputi Tidak membeli kantong plastik 

adalah ide yang baik dan Tidak membeli kantong plastik bagi saya adalah 

sikap yang menyenangkansecara signifikan berpengaruh terhadap niat 

konsumen untuk mendukung kebijakan pemerintah tentang kantong plastik 

berbayar sebagai edukasi konsumen menuju perilaku ramah lingkungan. 

3. Norma subyektif yang meliputi Bagi banyak orang, tidak membeli kantong 

plastik adalah keputusan penting, Keluarga saya lebih memilih tidak membeli 

kantong plastik, Saya harus membeli produk yang ramah lingkungan 

mempengaruhi terhadap niat konsumen dalam mendukung kebijakan 

pemerintah menuju perilaku ramah lingkungan, dalam hal ini sosialisasi 

kebijakan kantong plastik berbayar. 



 

   
 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas yang berupa Ajaran islam 

berperan penting dalam filosofi hidup saya, Islam menjadi dasar penting 

dalam membentuk karakter manusia, Ajaran islam menjadi pertimbangan 

penting dalam mengambil keputusan, Ajaran islam mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan saya dan Melestarikan lingkungan berarti menjalankan ajaran 

islam tidak mampu mempengaruhi niat konsumen dalam mendukung 

kebijakan pemerintah tentang kantong plastik berbayar. 

5. Hasil penting penelitian ini menunjukkan norma subyektif sebagai variabel 

dominan penentu niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah 

merepresentasikan karakteristik konsumen muslim atau konsumen pada 

negara berkembang yang bersifat kolektif dalam memutuskan sesuatu dan ini 

berbeda dengan konsumen di negara barat yang cenderung individual dalam 

memutuskan sesuatu. 

5.2. Saran 

Sebagai tindaklanjut dari beberapa temuan penelitian maka peneliti 

merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajer pemasaran retail modern hendaknya memperhatikan secara 

seksama pentingnya sikap konsumen, norma subyektif dan religiusitas sebagai 

penentu niat konsumen dalam mendukung kebijakan pemerintah tentang 

sosialisasi kantong plastik berbayar sebagai media edukasi konsumen menuju 

perilaku ramah lingkungan dan manajer pemasaran turut serta mendukung 

kebijakan tersebut demi keberhasilan memperbaiki kualitas kehidupan untuk 

generasi yang akan datang. 

2. Temuan penelitian menunjukkan norma subyektif sebagai penentu yang 

dominan dalam mendukung sikap konsumen sehingga para manajer 

pemasaran dan pemerintah dapat melakukan edukasi berbasis keluarga dalam 



 

   
 

mensukseskan kebijakan pemerintah tentang sosialisasi kantong plastik 

berbayar sebagai media edukasi konsumen menuju perilaku ramah 

lingkungan. 

3. Bagi peneliti, sangatlah penting mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan variable dan indikator yang berbeda terutama untuk melengkapi 

penelitian ini menggunakan model lain guna menghasilkan temuan yang lebih 

tajam dan mendalam demi mengetahui efektifitas dari kebijakan pemerintah 

memalui pendekatan empiris yang lebih rigit sesuai dengan dinamisasi 

perubahan perilaku konsumen, baik konsumen muslim maupun non-muslim, 

dalam konteks pasar tradisional dan modern serta konsumen terpelajar 

maupun non-terpelajar. 

4. Karena hasil penelitian menunjukkan kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang cukup kecil (nilai koefisien determinasi = 22,5%), maka 

peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan replikasi penelitian 

dengan melibatkan variabel bebas seperti pengetahuan konsumen, kebiasaan 

konsumen, perspesi kontrol perilaku dan akulturasi budaya sehingga mampu 

menghasilkan kapabilitas prediktif yang baik pada model.  
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Lampiran 1: KUESIONER PENELITIAN 

 
PERAN RELIGIUSITAS, SIKAP DAN NORMA SUBYEKTIF KONSUMEN 

TERHADAP NIATNYA UNTUK BERPERILAKU RAMAH LINGKUNGAN DI 
KALANGAN MAHASISWA MUSLIM 

K U E S I O N E R 
 
Berikan respon saudara menggunakan  pada setiap pernyataan sesuai pilihan jawaban 
berikut: 
 

Pilihan      
Jawaban Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju 

 
Bagian A – Pernyataan kuesioner 

Kode Religiusitas Pilihan jawaban 
Rel1 Ajaran islam berperan penting dalam filosofi hidup saya      
Rel2 Islam menjadi dasar penting dalam membentuk karakter manusia      
Rel3 Ajaran islam menjadi pertimbangan penting dalam mengambil 

keputusan 
     

Rel4 Ajaran islam mempengaruhi berbagai aspek kehidupan saya      
Rel5 Melestarikan lingkungan berarti menjalankan ajaran islam       
 Norma subyektif 
Subj1 Bagi banyak orang, tidak membeli kantong plastik adalah keputusan 

penting 
     

Subj2 Keluarga saya lebih memilih tidak membeli kantong plastik      
Subj3 Saya harus membeli produk yang ramah lingkungan      
Subj4 Saya suka produk yang merusak lingkungan*      
 Sikap konsumen 
Att1 Tidak membeli kantong plastik adalah ide yang baik      
Att2 Tidak membeli kantong plastik bagi saya adalah sikap yang 

menyenangkan 
     

 Niat konsumen 
Int1 Saya berencana untuk tidak membeli kantong plastik dalam 4 bulan 

mendatang 
     

Int2 Saya cenderung tidak memilih kantong plastik dimasa mendatang      
Int3 Saya tidak akan memilih kantong plastik       

 
Bagian B – Profil responden 
B1. Jenis kelamin:  Laki-laki Perempuan 
B2. Usia (tahun): 18 19 20 21 22 > 22   
B3. Tahun pendidikan (tahun ke-......): 1 2 3 4 > 4  
B4. Intensitas belanja: Setiap hari Setiap minggu  

Satu bulan sekali Lain-lain ______ 
B5. Pengeluaran belanja (dalam satu bulan - Rp):  

1 – 2 juta 2 – 3 juta 3 – 4 juta > 4 juta 
 
 
 

*** Terima kasih *** 
 



 

   
 

Lampiran 2: KUESIONER HASIL PERHITUNGAN SPSS 

 
LAMPIRAN HASIL PERHITUNGAN SPSS 

 
 

Data Responden 
 
Frequencies 

 
 
Frequency Table 

 
 

 
 

 

Statistics

100 100 100 100 100
0 0 0 0 0

Valid
Missing

N
gender usia thn_ed belanja spending

gender

42 42,0 42,0 42,0
58 58,0 58,0 100,0

100 100,0 100,0

Laki-Laki
Perempuan
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

usia

54 54,0 54,0 54,0
21 21,0 21,0 75,0
12 12,0 12,0 87,0

6 6,0 6,0 93,0
5 5,0 5,0 98,0
2 2,0 2,0 100,0

100 100,0 100,0

18
19
20
21
22
>22
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

thn_ed

45 45,0 45,0 45,0
18 18,0 18,0 63,0
16 16,0 16,0 79,0
14 14,0 14,0 93,0

7 7,0 7,0 100,0
100 100,0 100,0

1
2
3
4
>4
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

   
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

belanja

1 1,0 1,0 1,0
76 76,0 76,0 77,0
19 19,0 19,0 96,0

4 4,0 4,0 100,0
100 100,0 100,0

setiap hari
setiap minggu
satu bulan sekali
Lain-Lain
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

spending

42 42,0 42,0 42,0
30 30,0 30,0 72,0
17 17,0 17,0 89,0
11 11,0 11,0 100,0

100 100,0 100,0

1 - 2 juta
2 - 3 juta
3 - 4  juta
> 4  juta
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

   
 

 
Output Hasil Jawaban Responden 
 
Frequencies 

 
 
Frequency Table 

 
 

 
 

 
 

Statistics

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Valid
Missing

N
rel1 rel2 rel3 rel4 rel5 sn1 sn2 sn3 att1 att2 int1 int2 int3

rel1

2 2,0 2,0 2,0
1 1,0 1,0 3,0

19 19,0 19,0 22,0
62 62,0 62,0 84,0
16 16,0 16,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

rel2

4 4,0 4,0 4,0
2 2,0 2,0 6,0

31 31,0 31,0 37,0
46 46,0 46,0 83,0
17 17,0 17,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

rel3

1 1,0 1,0 1,0
4 4,0 4,0 5,0

28 28,0 28,0 33,0
51 51,0 51,0 84,0
16 16,0 16,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

   
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

rel4

2 2,0 2,0 2,0
6 6,0 6,0 8,0

23 23,0 23,0 31,0
46 46,0 46,0 77,0
23 23,0 23,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

rel5

1 1,0 1,0 1,0
4 4,0 4,0 5,0

18 18,0 18,0 23,0
45 45,0 45,0 68,0
32 32,0 32,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

sn1

9 9,0 9,0 9,0
43 43,0 43,0 52,0
29 29,0 29,0 81,0
19 19,0 19,0 100,0

100 100,0 100,0

2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

sn2

8 8,0 8,0 8,0
37 37,0 37,0 45,0
35 35,0 35,0 80,0
20 20,0 20,0 100,0

100 100,0 100,0

2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

   
 

 
 

 
 

 
 

 
 

sn3

9 9,0 9,0 9,0
32 32,0 32,0 41,0
42 42,0 42,0 83,0
17 17,0 17,0 100,0

100 100,0 100,0

2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

att1

9 9,0 9,0 9,0
29 29,0 29,0 38,0
34 34,0 34,0 72,0
28 28,0 28,0 100,0

100 100,0 100,0

2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

att2

1 1,0 1,0 1,0
13 13,0 13,0 14,0
39 39,0 39,0 53,0
27 27,0 27,0 80,0
20 20,0 20,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

int1

8 8,0 8,0 8,0
28 28,0 28,0 36,0
36 36,0 36,0 72,0
28 28,0 28,0 100,0

100 100,0 100,0

2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

   
 

 
 

 
Hasil Output Uji Validitas 
 
Correlations 

 
 
 
 

int2

1 1,0 1,0 1,0
10 10,0 10,0 11,0
38 38,0 38,0 49,0
29 29,0 29,0 78,0
22 22,0 22,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

int3

1 1,0 1,0 1,0
8 8,0 8,0 9,0

40 40,0 40,0 49,0
28 28,0 28,0 77,0
23 23,0 23,0 100,0

100 100,0 100,0

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Correlations

,793**
,000
100

,837**
,000
100

,801**
,000
100

,792**
,000
100

,861**
,000
100

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

rel1

rel2

rel3

rel4

rel5

religiusitas

Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

**. 



 

   
 

Correlations 

 
 
Correlations 

 
 
Correlations 

 
 
 
 

Correlations

,753**
,000
100

,738**
,000
100

,654**
,000
100

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

sn1

sn2

sn3

norma
subyektif

Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

**. 

Correlations

,939**
,000
100

,944**
,000
100

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

att1

att2

sikap

Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

**. 

Correlations

,847**
,000
100

,872**
,000
100

,858**
,000
100

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

int1

int2

int3

niat
konsumen

Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

**. 



 

   
 

 
Uji Realibitas 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Case Processing Summary

100 100,0
0 ,0

100 100,0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,874 5

Cronbach's
Alpha N of Items

Item Statistics

3,8900 ,75069 100
3,7000 ,91563 100
3,7700 ,80221 100
3,8200 ,92529 100
4,0300 ,86987 100

rel1
rel2
rel3
rel4
rel5

Mean Std. Deviation N

Item-Total Statistics

15,3200 8,563 ,688 ,851
15,5100 7,646 ,723 ,842
15,4400 8,309 ,691 ,850
15,3900 7,897 ,653 ,860
15,1800 7,684 ,769 ,830

rel1
rel2
rel3
rel4
rel5

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

19,2100 12,147 3,48531 5
Mean Variance Std. Deviation N of Items



 

   
 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

100 100,0
0 ,0

100 100,0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,524 3

Cronbach's
Alpha N of Items

Item Statistics

3,5800 ,90095 100
3,6700 ,88825 100
3,6700 ,86521 100

sn1
sn2
sn3

Mean Std. Deviation N

Item-Total Statistics

7,3400 1,843 ,390 ,331
7,2500 1,907 ,373 ,363
7,2500 2,210 ,253 ,551

sn1
sn2
sn3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

10,9200 3,610 1,89992 3
Mean Variance Std. Deviation N of Items



 

   
 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

100 100,0
0 ,0

100 100,0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,871 2

Cronbach's
Alpha N of Items

Item Statistics

3,8100 ,95023 100
3,5200 ,98964 100

att1
att2

Mean Std. Deviation N

Item-Total Statistics

3,5200 ,979 ,772 .a

3,8100 ,903 ,772 .a
att1
att2

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

The value is negative due to a negative average covariance
among items. This violates reliability model assumptions. You
may want to check item codings.

a. 

Scale Statistics

7,3300 3,334 1,82605 2
Mean Variance Std. Deviation N of Items



 

   
 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

100 100,0
0 ,0

100 100,0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,822 3

Cronbach's
Alpha N of Items

Item Statistics

3,8400 ,92899 100
3,6100 ,97333 100
3,6400 ,95896 100

int1
int2
int3

Mean Std. Deviation N

Item-Total Statistics

7,2500 3,038 ,661 ,771
7,4800 2,818 ,697 ,735
7,4500 2,917 ,674 ,759

int1
int2
int3

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Scale Statistics

11,0900 6,042 2,45811 3
Mean Variance Std. Deviation N of Items



 

   
 

 
Output Hasil Analisis Pengujian Regresi Linier Berganda 
Regression 
 

 

 
 

 
 

 
 

Variables Entered/Removedb

religiusita
s, norma
subyektif,
sikap

a
. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: niat konsumenb. 

Model Summaryb

,498a ,248 ,225 2,16450 2,166
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), religiusitas, norma subyektif, sikapa. 

Dependent Variable: niat konsumenb. 

ANOVAb

148,424 3 49,475 10,560 ,000a

449,766 96 4,685
598,190 99

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), religiusitas, norma subyektif, sikapa. 

Dependent Variable: niat konsumenb. 

Coefficientsa

4,006 2,026 1,978 ,051
,325 ,120 ,242 2,719 ,008 ,245 ,267 ,241 ,993 1,008
,545 ,115 ,421 4,761 ,000 ,421 ,437 ,421 ,999 1,001

-,065 ,063 -,093 -1,042 ,300 -,122 -,106 -,092 ,992 1,008

(Constant)
sikap
norma subyektif
religiusitas

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations

Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: niat konsumena. 



 

   
 

 

 
 
Charts 

 
 

Collinearity Diagnosticsa

3,908 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
,053 8,627 ,00 ,78 ,04 ,12
,031 11,286 ,00 ,02 ,52 ,45
,008 21,606 1,00 ,19 ,44 ,43

Dimension
1
2
3
4

Model
1

Eigenvalue
Condition

Index (Constant) sikap
norma

subyektif religiusitas

Variance Proportions

Dependent Variable: niat konsumena. 

Residuals Statisticsa

7,8165 14,1343 11,0900 1,22443 100
-6,54679 5,98641 ,00000 2,13145 100

-2,673 2,486 ,000 1,000 100
-3,025 2,766 ,000 ,985 100

Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: niat konsumena. 

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: niat konsumen



 

   
 

 
Nonparametric Correlations 

 
 
 
NPar Tests 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

,111
,270
100

,077
,445
100

-,015
,883
100

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

sikap

norma subyektif

religiusitas

Spearman's rho
abs_res

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100
,0000000

2,13145355
,058
,058

-,058
,580
,890

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



 

   
 

Lampiran 2: Bukti Konsultasi 

 



 

   
 

 
LAMPIRAN 4 : 

BIODATA PENELITI 
 
 

Nama : Elfas Refsanjani 
Tempat tanggal lahir : Pasuruan, 25 Nov 1994 
Alamat Asal : Jalan Margo Taruno, Rt : 6 Rw 1 Ngegot 

Kebonagung Purworejo Kota Pasuruan  
Telepon/HP : 083857987723 
Email :Refsanjan1@yahoo.com 
Sosial Media : Elfas Refsanjani (Fb), elfas_refsan (Ig) 

 
 

Pendidikan Formal 
1998-1999 : PAUD Az Zahro 
1999-2001 : TK Az Zahro 
2001-2007 : SD NEGERI PETAHUNAN 1 KOTA 
PASURUAN 
2007-2010 : MTSDALWA BANGIL 
2010-2013 : MA AL MAARIF SINGOSARI 
2013-2019 : Jurusan Manajemen/ Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
malik Ibrahimmalang 

Pendidikan Non Formal 
 
2013-2014 : Program khusus perkuliahan Bahasa Arab 

UINMaliki Malang 
2014-2015 : English Language Center (ELC) UIN 
MalikiMalang 

 
 

Pengalaman Organisasi 
HMJ Manajemen UIN Maliki Malang Tahun2014 

 

 DEMA Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang tahun2015 
 Anggota Kopma Padang Bulan UIN Malang tahun2015 

 
Aktivitas dan Pelatihan 

 Peserta Training “character building” Mahasiswa Fakultas 

mailto::Refsanjan1@yahoo.com


 

   
 

EkonomiTahun 2013 
 Peserta Pelatihan Manasik Haji Ma’had Sunan Ampel Al-Ali 

UINMALIKI Malang Tahun2013 
 Peserta pelatihan program SPSS Fakultas Ekonomi UIN Malang 

Tahun2015 
 Panitia Orientasi Mahasiswa Baru Jurusan Manajemen2014 
 Panitia Orientasi Mahasiswa Baru Jurusan Manajemen2015 
 Panitia Orientasi Mahasiswa Baru Fakultas Ekonomi2015 
 Panitia Orientasi Mahasiswa Baru Universitas UIN Malang2015 
 Peserta pendidikan dasar Koperasi XVII KOPMA PB UIN 

MALIKI Malang Tahun2015 
 Peserta Seminar Nasional Koperasi Mahasiswa Padang Bulan 

UINMALIKI Malang tahun2015 
 Panitia DIKAT Kopma Padang Bulan Malang 2016 
 Panitia DIKAT Kopma Padang Bulan Malang 2017 
 Panitia DIKAT Kopma Padang Bulan Malang 2018 
 Peserta seminar Nasional Ekonomi “ Menggagas Link-Match 

Branchless Banking Programme Menuju Inklusivitas 
Keuangan Syariah” Tahun2016 

 Peserta seminar ICONIES (International Conference on 
IslamicEconomics and Business) Tahun2017 

 
 

Malang,  Desember 2018 
 
 
 

Elfas Refsanjani 

 


